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ABSTRAK 

NURBAITI, NIM. 20591135 “Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Crossword Puzzle Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Kelas V SD Negeri 4 Rejang Lebong”, Skripsi pada 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil belajar siswa yang rendah karena 

pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan metode konvensional. 

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan strategi pembelajaran crossword puzzle dengan hasil belajar 

siswa yang diajar menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas V SD Negeri 4 Rejang Lebong, 2) Mengetahui pengaruh 

penggunaan strategi pembelajaran crossword puzzle terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas V SD Negeri 4 Rejang Lebong. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan desain penelitian 

kuasi eksperimen nonequivalent control grup design. Penelitian ini dilakukan 

kepada siswa kelas V yang dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data berupa tes dan 

dokumentasi, serta teknik analisis data berupa uji normalitas, homogenitas, dan uji 

hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 

crossword puzzle secara signifikan lebih tinggi dari siswa yang diajar 

menggunakan metode konvensional, 2) Hasil penelitian menunjukkan penerapan 

strategi pembelajaran crossword puzzle pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran crossword puzzle 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas V 

SD Negeri 4 Rejang Lebong. 

Kata Kunci: Strategi, Crossword Puzzle, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting untuk membentuk setiap 

individu agar lebih baik. Dengan adanya pendidikan yang baik, maka 

individu tersebut dapat memberikan kontribusi terhadap kehidupan pribadi, 

keluarga, dan masyarakat sekitar agar menjadi lebih baik.
2
 Berdasakan UU 

SIDIKNAS No.20 Tahun 2003 yang berbunyi:  

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada tuhan yang maha esa, berkahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

                                                             
1
 Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur 

Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1–8. 
2
 Putri Amalya Rizkianti et al., “Pendidikan Indonesia Masih Buruk?,” Journal of 

Information Systems and Management 03, no. 02 (2023): 35–38. 
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”
3
  

Dengan memperhatikan isi dari tujuan pendidikan nasional di atas, 

terutama pada point tentang “mewujudkan peserta didik yang berilmu, cakap, 

dan kreatif”, maka pelaksanakan pendidikan harus bermuatan mendidik dan 

menstransfer ilmu pengetahuan menggunakan cara-cara yang efektif guna 

tencapainya tujuan pendidikan. Dalam hal ini sekolah mempunyai peranan 

penting lembaga pendidikan kedua yang dilaksanakan oleh anak setelah 

pendidikan keluarga. Pada lembaga pendidikan sekolah ini yang bertanggung 

jawab terhadap pendidikan anak-anak adalah pendidik atau guru. Pendidik 

sebagai pelaksana utama dalam menyenggelarakan pendidikan di sekolah, 

senantiasa akan berhadapan dengan peserta didik yang memiliki 

perkembangan bakat, watak, dan kemauan yang berbeda dan tumbuh secara 

individu.  

Berkaitan dengan hal di atas guru mempunyai tanggung jawab yang 

besar untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, untuk mencapai tujuan 

tersebut seorang guru harus memiliki berbagai macam sistem pengajaran 

yang dibuat semenarik mungkin untuk peserta didik, agar tercipta proses 

pembelajaran yang berkualitas. Salah satu upaya dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan tersebut haruslah didukung dengan kemampuan para 

pendidik sendiri. Berhasil atau tidaknya percapaian suatu tujuan pendidikan 

                                                             
3
 Dwi Annisa, “Jurnal Pendidikan Dan Konseling,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 

4, no. 1980 (2022): 1349–58. 
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juga bergantung pada bagaimana metode dan strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dikelas.
4
 

Pada bidang pendidikan guru merupakan salah satu unsur penting yang 

harus ada. Peran dan tanggung jawab guru sangat menentukan dalam 

pencapaian keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Dalam pembelajaran 

guru berperan penting dalam pendesain dan fasilitator penyampain pesan 

terhadap peserta didik dan penyampaian informasi materi pelajaran melalui 

komunikasi kepada peserta didik dengan menggunkan simbol-simbol, baik 

tulisan, maupun bahasa nonverbal. 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

tuntutan akan kebutuhan pendidikanpun juga semakin berkembang. Sebab 

maju dan berkembangnya suatu bangsa tergantung pada kualitas 

pendidikannya. Oleh sebab itu maka dalam proses belajar mengajar juga 

dibutuhkan strategi pembelajaran yang tepat agar dapat mempengaruhi 

efektifitas kegiatan belajar mengajar untuk mencapai hasil belajar yang baik. 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu cara yang tepat yang dapat 

digunakan oleh seorang guru untuk menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi 

pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasai diakhir 

kegiatan belajar. Oleh karena itu, secara umum strategi pembelajaran 

diartikan setiap kegiatan yang dipilih dan dapat memberikan fasilitas atau 

                                                             
4
 Maulana Akbar Sanjani, “Pentingnya Strategi Pembelajaran Yang Tepat Bagi 

Siswa,” Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 10, no. 2 (2021): 34. 
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bantuan kepada peserta didik dalam menuju tercapainya tujuan pembelajaran 

tertentu.
5
 

Setelah melakukan pengamatan awal pada bulan September tahun 2023 

di SD Negeri 4 Rejang Lebong khususnya pada kelas V pada mata pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial memperoleh informasi bahwa proses belajar 

mengajar di kelas V itu tidak ada strategi khusus yang digunakan. Mereka 

melakukan proses belajar mengajar menggunakan metode konvensional 

dengan menggunakan metode tersebut peserta didik akan merasa bosan dan 

sedikit lambat dalam memahami suatu pembelajaran, sehingga 

mengakibatkan kurangnya respon peserta didik dan memiliki hasil belajar 

yang rendah. Adapun hasil belajar masing-masing kelas dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 1.1 Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V  

SD Negeri 4 Rejang Lebong 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai < KKM Nilai > KKM Rata-rata 

Kelas Jumlah % Jumlah % 

V.A 22 14 63,64 8 36,36 65,15 

V.B 22 15 68,18 7 31,81 62,88 

V.C 22 12 54,54 10 45,45 68,33 

V.D 22 14 63,64 8 36,36 68,03 

Sumber: Guru Kelas V SD Negeri 4 Rejang Lebong 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa nilai ulangan harian siswa tidak 

terdapat kelas yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimun (KKM). Pada 

keempat kelas tersebut jumlah siswa yang tidak mencapai KKM adalah 

                                                             
5
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya(Jakarta: 

Rineka  Cipta,2018 ), h.268. 



5 

 

 
 

sebanyak 62,5% dari jumlah siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan belum mencapai hasil yang memuaskan.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan suatu model 

pembelajaran yang inovatif yang mampu membuat peserta didik aktif dan 

mencapai hasil belajar yang maksimal. Salah satu strategi pembelajaran yang 

dapat mewujudkan hal tersebut adalah strategi pembelajaran crossword 

puzzzle atau yang sering dikenal dengan teka-teki silang. Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Strategi Pembelajaran Croosword Puzzle Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD 

Negeri 4 Rejang Lebong”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran masih menggunakan metode konvensional 

2. Hasil belajar siswa masih rendah 

3. Strategi yang digunakan guru belum bervariasi 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahannya dalam 

pengaruh penggunaan strategi pembelajaran crossword puzzle terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas V SD Negeri 

4 Rejang Lebong. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 

strategi pembelajaran crossword puzzle dengan hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas V SD Negeri 4 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan strategi pembelajaran crossword puzzle 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

kelas V SD Negeri 4 Rejang Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 

strategi pembelajaran crossword puzzle dengan hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas V SD Negeri 4 Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi pembelajaran crossword 

puzzle terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial kelas V SD Negeri 4 Rejang Lebong. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, penelitian ini diharapkan memberi 

manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a.  Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai penggunaan 

strategi pembelajaran crossword puzzle dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dan diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan atau referensi penelitian lebih lanjut. 

b. Untuk memberikan masukan kepada lembaga pendidikan dan kepada 

guru secara keseluruhan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kepala sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam 

upaya perbaikan pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

crossword puzzle. 

b. Bagi guru 

Menambah pengetahuan tentang manfaat strategi pembelajaran 

crossword puzzle dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial yang 

kreatif. 

c. Bagi siswa 

Memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 

siswa lebih tertarik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. 
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d. Bagi peneliti  

Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Secara umum strategie pembelajaran merupakan rencana yang telah 

diesieapkan oeleh guru atau sebagaie haluan dalam mencapaie sasaran yang 

dietentukan.
1
 Diehubungkan dengan proeses pembelajaran, strategie bieasa 

dieartiekan sebagai e si easat atau poela-poela umum kegieatan guru dan anak diediek 

dalam perwujutan kegieatan belajar mengajar untuk mencapaie tujuan yang 

telah dietetapkan. Strategie pembelajaran mengacu pada metoede atau 

pendekatan yang diegunakan oeleh pendiediek untuk menyampaiekan materie 

pembelajaran kepada sieswa, ini mencakup berbagaie tekniek, pendekatan, 

dan metoede yang dierancang untuk memfasielietasie pemahaman, retensie, dan 

penerapan ienfoermasie oeleh sieswa. Strategie pembelajaran dapat diesesuaikan 

dengan berbagaie gaya belajar sieswa dan tujuan pembelajaran yang iengien 

diecapaie.
2
 

 Strategi e pembelajaran merujuk pada metoede-metoede yang diepielieh 

untuk menghantarkan iesie pelajaran die suatu koenteks pembelajaran tertentu, 

ienie mencakup karakteriestiek, cakupan, dan urutan kegieatan yang bertujuan 

memberiekan pengalaman belajar kepada sieswa. Strategie pembelajaran yang 

                                                             
1
 Syarifudin Syarifudin and Muhamad Rozi  Iskandar, “Strategi Pembelajaran Guru 

Akidah Akhlak Dalam Membina Karakter Siswa,” JUPE : Jurnal Pendidikan Mandala 7, no. 

4 (2022).  
2
 Annisa Rahmadani et al., “Efektivitas Penggunaan Strategi Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di SD Negeri 060822 Medan” 2, no. 1 (2024). 
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efektief bieasanya diesesuaiekan dengan kebutuhan dan karakteriestiek sieswa, 

materie pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang dieiengi enkan. Pendiediek 

dapat memadukan berbagaie pendekatan untuk mencieptakan pengalaman 

pembelajaran yang bervari easie dan menariek bagie sieswa. 

Dari e pengertiean die atas para ahlie mengungkapkan pendapat mengenaie 

strategie pembelajaran. Menurut Wiena Sanjaya strategi e pembelajaran 

diemaknaie sebagaie perencanaan yang beriesie kegieatan untuk mencapaie tujuan 

dalam pendiediekan yang mengarah lebieh spesiefiek.
3
 

Menurut Gerlach dan Ely mengatakan bahwa strategie pembelajaran 

merupakan cara-cara yang diepielieh untuk menyampaiekan materie pelajaran 

dalam liengkungan pembelajaran tertentu melieputie siefat, liengkup, dan urutan 

kegieatan yang dapat memberiekan pengalaman belajar kepada sieswa.
4
 

Berbeda dengan yang diekemukakan oeleh keduanya Dieck dan Carey 

menjelaskan bahwa strategie pembelajaran adalah sekeloempoek materie dan 

langkah-langkah pembelajaran yang diegunakan bersama untuk 

mencieptakan hasiel belajar peserta diediek.
5
 

Berdasarkan pendapat para ahlie dieatas dapat diesiempulkan bahwa 

strategie pembelajaran merupakan cara-cara yang akan diepielieh dan 

diegunakan oeeh seoerang pengajar untuk menyampaiekan materie 

pembelajaran, sehiengga akan memudahkan peserta diedi ek meneriema dan 

                                                             
3
 Donna Irawati dkk Sidaruruk, “Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 

Volume 2 Nomor 1 ( 2023) 74,” Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2,no.2 (2023):11576–84. 
4
 akhmad Sangid And Mohammad Muhib, “Strategi Pembelajaran Muhadatsah,” 

Tarling : Journal of Language Education 2, no. 1 (2019): 1–22. 
5
 Haudi, Strategi Pembelajaran (Sumatra Barat: CV Insan Cendekia Mandiri, 2021),3 
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memahamie materie pembelajaran, yang pada akhiernya tujuan pembelajaran 

dapat tercapaie secara efektief dan efiesieen. 

2. Jenies-jenies Strategie Pembelajaran 

Ada beberapa jenies terkaiet strategie pembelajaran, dieantaranya sebagaie 

beriekut: 

a. Actieve Learnieng 

Actieve learnieng merupakan suatu strategie pembelajaran yang 

menekankan keaktiefan peserta diediek ketieka proeses pembelajaran 

berlangsung supaya mendapatkan hasiel belajar yang maksiemal. Dalam 

pembelajaran ieni e peserta diediek harus lebieh berperan aktief atau 

mendoemienasie dari e pada guru yang mengajar. Tujuan adanya 

pembelajaran aktief untuk membuat pembelajaran lebieh efektief dan 

efiesieen. Pembelajaran ienie merupakan salah satu cara untuk menangkap 

ienfoermasie lebieh mudah yang nantienya akan mudah dieserap oeleh oetak.
6
 

Jadie pada ientienya pembelajaran aktief (actieve learnieng) adalah sebuah 

strategi e pembelajaran yang memberiekan kesempatan peserta diediek untuk 

berperan lebieh aktief ketieka pembelajaran berlangsung terkaiet penemuan 

ienfoermasie, pengoelahan ienfoermasie, dan pengambielan kesiempulan 

ienfoermasie untuk penerapan atau praktiek lebieh lanjut dengan memberiekan 

liengkungan belajar yang membantu peserta diedi ek mengurangie 

                                                             
6
 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif ,(Yogyakarta:CTSD,20160, hlm. 17. 
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keboesanan dan merasakan kesenangan ketieka pembelajaran 

berlangsung.
7
 

Strategie croesswoerd puzzle atau teka-tekie sielang merupakan strategie 

yang di ekembangkan oeleh Mel Sielberman dalam actieve learnieng bagiean 

ke empat, strategie menienjau ulang. Strategie croesswoerd puzzle 

merupakan strategie yang diegunakan untuk poesttest karena membantu 

sieswa merevi eew atau mengulang materie yang telah diepelajarie.
8
 

Croesswoerd puzzle merupakan salah satu permaienan edukatief terkenal 

yang dapat membuat peserta diediek menjadie aktief ketieka pembelajaran.
9
 

b. Coentextual Teachieng Learnieng (CTL) 

Coentextual teachieng learnieng (CTL) atau biesa diesebut 

pembelajaran koentekstual adalah koensep pembelajaran yang mendoeroeng 

guru untuk menghubungkan toepiek dengan sietuasie kehiedupan nyata 

peserta diediek. Pengetahuan dan keterampielan peserta diediek berasal darie 

upaya peserta diediek untuk membangun pengetahuan dan keterampielan 

baru mereka sendierie saat mereka belajar.
10

 

 

 

 

                                                             
7
 Dodik Kariadi dan Wasis Suprapto, “Model Pembelajaran Active Learning dengan 

Strategi Pengajuan Pertanyaan untuk Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran PKn”, 

Jurnal Educatio, Vol. 12, No. 1, Juni 2018, hlm. 16 
8
 Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2009) hlm. 200. 
9
 Elis Susiana, “Penerapan Model Active Learning dengan Metode Crossword Puzzle 

dalam Pembelajaran Ekonomi Kelas X di SMA”, Skripsi, Universitas Tanjungpura 

Pontianak, 2017, hlm. 2. 
10

 Sugiyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (t.k., : Yuma Pressindo, 2010), 

hlm. 14 
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c. Coeoeperatieve Learnieng (Pembelajaran Koeoeperatief) 

Coeoeperatief learni eng membentuk ienteraksie yang asah, asieh, dan 

asuh untuk mencieptakan koemunietas belajar dalam masyarakat. Strategie 

pembelajaran koeoeperatief menuntut peserta diediek untuk belajar dalam 

sebuah keloempoek yang akan sangat membantu perkembangan 

keterampielan soesieal, siekap, dan koegnietief. Pembelajaran koeoeperatief 

mengajarkan peserta diediek bahwa keberhasielan iendieviedu bukan hanya 

karena kemampuan iendieviedu ietu saja melaienkan juga di epengaruhie oeleh 

keberhasielan keloempoek.
11

 

d. PAIeKEM 

PAIeKEM merupakan suatu pendekatan baru dalam pembelajaran 

yang beroerieentasie pada guru untuk membuat pembelajaran yang varieatief 

dan ienoevatief.
12

 PAIeKEM adalah siengkatan darie pembelajaran aktief, 

ienoevatief, kreatief, efektief, dan menyenangkan. Beriekut ienie yang diemaksud 

dengan pembelajaran PAIeKEM: 

1) Aktief 

Pembelajaran yang aktief adalah pembelajaran yang meliebatkan 

seluruh peserta diediek dan guru untuk aktief ketieka pembelajaran 

berlangsung. Belajar aktief sangat dieperlukan untuk peserta diediek 

agar biesa mendapatkan hasiel yang maksiemal dalam belajar.
13

 

 

                                                             
11

 Isnu Hidayat, Strategi Pembelajaran …, hlm. 43 
12

 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2016) hlm. 43. 
13

 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM …, hlm. 44. 
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2) Ienoevatief 

Ienoevatief berartie biesa mencieptakan hal-hal baru yang belum pernah 

ada. Cierie-cierie dari e pembelajaran ienoevatief adalah peserta diediek beranie 

untuk menyampai ekan pendapatnya, peserta diediek bebas untuk 

menyampaiekan dan menanggapie pendapat, serta bersediea untuk 

meneriema penielaiean oerang laien juga mau mengoementarie pendapat 

oerang lai en.
14

 

3) Kreatief 

Dalam pembelajaran guru dietuntut kreatief untuk mencieptakan 

berbagai e vari easie dalam pembelajaran selaien ietu guru juga 

dieharapkan biesa membuat peserta diedi ek menjadie lebieh aktief ketieka 

pembelajaran, tiedak takut untuk menyampaiekan argumen dan 

pendapat, serta biesa menyampaiekan masalah yang dierasakannya dan 

biesa mengambiel jalan soelusienya. 

4) Efektief 

Apapun metoede dan strategienya, pembelajaran tetaplah harus sesuaie 

dengan i endiekatoer pembelajaran yang ada. Pembelajaran yang 

efektief merupakan pembelajaran yang biesa mencieptakan koendiesie 

belajar yang baiek sesuaie dengan iendiekatoer dengan tujuan biesa 

mencieptakan hasiel pembelajaran yang dieharapkan. 

 

 

                                                             
14

 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM …, hlm. 46 
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5) Menyenangkan  

Keti eka pembelajaran berlangsung tentunya bai ek peserta diediek 

maupun guru iengi en terciepta pembelajaran yang menyenangkan. 

Artienya darie guru sendierie harus biesa mencieptakan strategie-strategie 

belajar yang menyenangkan yang sekieranya biesa mengajak peserta 

diediek aktief dan antusieas dalam belajar sehiengga terciepta 

pembelajaran yang menyenangkan. 

3. Tujuan Strategie Pembelajaran 

Strategie pembelajaran adalah suatu proesedur yang menjadie patoekan 

agar tercapaienya suatu tujuan pembelajaran.
15

 Strategie terciepta tentu ada 

tujuannya, di e bawah ienie yang merupakan tujuan darie strategie pembelajaran 

adalah: 

a. Untuk proeses pengembangan pengajaran yang si estematies yang 

diegunakan secara khusus sesuaie dengan teoerie belajar mengajar untuk 

menjamien kualietasnya. 

b. Untuk diesieplien ielmu yang selalu memperhatiekan hasiel penelietiean dan 

teoerie tentang strategi e pengajaran dan penerapannya dalam pembelajaran. 

c. Untuk ielmu, yaietu pencieptaan spesiefiekasie riencie mengembangkan, 

menerapkan, mengevaluasie, dan memeliehara baiek sietuasie maupun 

fasielietas pembelajaran dalam jangkauan yang umum sampaie yang 

khusus. 

                                                             
15

 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan, dan Ruang Lingkup Strategi 

Pembelajaran”, Jurnal Madrasah, Vol. 5, No. 2, 2013, hlm. 168-169 
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d. Untuk teknoeloegie, khususnya skema yang mendukung diegunakannya 

tekniek yang biesa mengembangkan perielaku koegnieti ef dan membangun 

teoerie untuk memecahkan masalah ienstruksieoenal.
16

 

4. Manfaat Strategie Pembelajaran 

Adapun manfaat strategie pembelajaran ietu sendierie ada manfaat bagie 

peserta diedi ek dan ada manfaat untuk pendiediek, di bawah ienie menfaat 

strategie pembelajaran dieantaranya sebagaie beriekut: 

a. Bagie Peserta Diediek 

1) Setieap peserta diediek memieliekie pengalaman yang berbeda-beda 

dalam belajar meskiepun materie yang diesampaiekan sama. 

2) Peserta diediek bi esa meraieh prestasienya berdasarkan kemampuannya 

dalam belajar. 

3) Antar peserta diediek memieliekie persaiengan yang sehat untuk 

tercapaienya hasiel pembelajaran yang efektief dan efiesi een. 

4) Peserta diediek merasa bahagiea ketieka hasi el pembelajaran yang 

dieperoelehnya mendapatkan hasiel yang maksiemal.
17

 

b. Bagie Pendiediek 

1) Pendiediek atau guru biesa mengemas proeses pembelajaran 

sedemiekiean rupa supaya terciepta pembelajaran yang efektief dan 

efiesi een. 

2) Pendiediek biesa memantau dan membiembieng kemampuan peserta 

diediek secara teratur. 

                                                             
16

 Isnu Hidayat, Strategi Pembelajaran …, hlm. 33-34 
17 Isnu Hidayat, Strategi Pembelajaran …, hlm. 34-35. 
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3) Pendiediek biesa menganaliesies kemampuan peserta diediek, sehiengga 

ketieka evaluasie boeboet soeal yang dieuji ekan sesuai e dengan peserta 

diediek. 

4) Pendiediek bi esa mengadakan kelas akselerasie pada peserta diediek yang 

memieliekie kemampuan lebieh dalam belajar. 

B. Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle 

1. Pengertiean Strategie Pembelajaran Croesswoerd Puzzle  

Teka-tekie sielang berasal darie bahasa ienggries “croess” arti enya 

“persielangan” sedangkan “woerd” arti enya “kata” dan “puzzzle” artienya 

“teka-tekie”. Dalam bahasa iendoenesi ea croesswoerd puzzle dieartiekan teka-tekie 

sielang atau yang diesiengkat dengan TTS.
18

 

Croesswoerd puzzle atau teka-tekie sielang merupakan sebuah 

permaienan. Permaienan tersebut menyedieakan pertanyaan-pertanyaan atau 

kata frase untuk mengiesi e koeta-koetak koesoeng yang dierancang sedemiekiean 

rupa.  

Croesswoerd puzzle atau teka-tekie sielang tiedak hanya merupakan 

sebuah permaienan, akan tetapie dapat diepergunakan sebagaie metoede 

pembelajaran yang tepat guna sekaliegus menyenangkan tanpa kehielangan 

tujuan sesungguhnya darie pembelajaran. 
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 Ibnu Saputra, TTS Seru Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MI Kelas 

VI Untuk Madrasah Ibtidaiyah (, ed. Ibnu Saputra (GUEPEDIA, 2020), 
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Berdasarkan pengertiean dieatas sejalaan dengan pendapat Zaienie, 

mengungkapkan bahwa strategie pembelajaran croesswoerd puzzle 

merupakan permaienan teka-tekie yang dapat diegunakan sebagaie strategie 

pembelajaran yang baiek dan menyenangkan tanpa kehielangan esensie 

belajar yang sedang berlangsung. Bahkan strategie i enie dapat meliebatkan 

partiesiepasi e peserta diedi ek secara aktief sejak awal. Pendapat tersebut juga 

senada dengan pendapat yang diekemukakan oeleh Sieberman yang 

menyatakan bahwa croesswoerd puzzle adalah teka tekie sielang merupakan 

salah satu strategie pembelajaran untuk menienjau ulang (revieew) materie-

materie yang sudah diesampaiekan. Penienjauan ienie berguna untuk 

memudahkan peserta diedi ek dalam mengi engat-iengat kembalie materie apa 

yang telah diesampaiekan. Dengan demiekiean, peserta diediek mampu mencapaie 

tujuan pembelajaran dalam aspek koegnietief, afektief, dan psiekoemoetoeriek.
19

 

Berdasarkan pendapat para ahlie tersebut Mi engan juga sependapat 

dengan pernyataan tersebut Miengan mengatakan bahwa croesswoerd puzzle 

merupakan strategi e pembelajaran untuk menienjau ulang materie-materie 

yang sudah diesampaiekan. Penienjauan ieni e berguna untuk memudahkan 

peserta diediek dalam mengiengat-iengat kembalie materie apa yang telah 

diesampaiekan. Sehiengga peserta diediek mampu mencapaie tujuan pembelaaran 

baiek aspek koegnietief, afektief, dan psiekoemoetoeriek.
20

 

                                                             
19

 S.P.M.S. Dr. Amin and M P Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model 

Pembelajaran Kontemporer, pertama (Pusat Penerbitan LPPM, 2022), 
20

 Arinda Pratiwi, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-Teki 

Silang) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Iv Pada Muatan Pembelajaran Ipa Di Sdn 

Gunung Sari 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar,” Universitas Negeri Makassar, 2019, 

105–12. 
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Berdasarkan keterangan dieatas maka dapat dieambiel kesiempulan 

bahwa croesswoerd puzzle merupakan sebuah permaienan dengan mengiesie 

serangkaiean koetak-koetak koesoeng yang diedesaien sedemiekiean rupa, diemana 

strategie tersebut merupakan salah satu strategie pembelajaran untuk 

menienjau ulang (revieew) materie-materie yang sudah diesampaiekan. 

Penienjauan ienie berguna untuk memudahkan peserta diediek dalam 

mengiengat-iengat kembalie materie apa yang telah diesampaiekan. 

2. Langkah-langkah Strategie Pembelajaran Croesswoerd Puzzle 

Setieap strategie yang diesieapkan untuk sebuah pembelajaran tentu ada 

langkah-langkah yang harus dielakukan agar pembelajaran dapat berjalan 

dengan baiek. Sama halnya dengan strategi e croesswoerd puzzle, beberapa 

langkah-langkah i etu dieantaranya adalah: 

 Menurut Zaenie langkah-langkah strategie pembelajaran croesswoerd 

puzzle yai etu:  

a. Fase 1 pesieapan 

b. Fase 2 pelaksanaan dan  

c. Fase 3 evaluasie

21
 

 

 

 

 

                                                             
21 Masripah Masripah et al., “Penerapan Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar Negeri,” Allimna: Jurnal 

Pendidikan Profesi Guru 2, no. 01 (2023): 23–37. 
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Adapun menurut Sieberman iea lebieh menjabarkan mengenaie langkah-

langkah strategie pembelajaran croesswoerd puzzle yaietu:  

a. Langkah pertama adalah mencurahkan gagasan (braienstoermieng) 

beberapa iestielah atau nama-nama kuncie yang berkaietan dengan pelajaran 

studie yang telah anda selesaiekan. 

b. Susunlah teka-tekie si elang sederhana yang mencakup ietem-ietem 

sebanyak yang anda peroeleh. Hietamkan koetak yang tiedak anda perlukan 

(catatan: jieka terlalu suliet untuk membuat teka-tekie si elang, dieseliengie 

dengan ietem-ietem yang menyenangkan, yang tiedak berkaietan dengan 

belajaran). 

c. Buatlah coentoeh ietem sielang. 

d. Bagiekan teka-tekie sielang ienie kepada peserta diediek baiek secara iendieviedu 

maupun keloempoek dan 

e. Tentukan batasan waktu.
22

 

Beberapa pendapat ahlie tersebut dapat diesiempulkan bahwa langkah-

langkah strategie pembelajaran croesswoerd puzzle yaietu:  

a. Menulieskan kata-kata kuncie, koesakata atau nama-nama yang 

berhubungan dengan materie yang telah dieberiekan. 

b. Membuat kiesie-kiesie yang dapat dieiesie dengan kata-kata yang telah diepielieh. 

c. Membuat pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya adalah kata-kata 

yang telah diebuat. 

d. Mengkoeneksiekan seti eap jawaban-jawaban mendatar dan menurun. 
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e. Membuat skema susunan koetak sejumlah pertanyaan mendatar dan 

menurun. 

f. Membuat lembaran teka-tekie dalam bentuk pertanyaan mendatar dan 

menurun. 

g. Membagiekan teka-tekie tersebut kepada peserta diediek. 

h. Tentukan batas waktu mengerjakannya. 

3. Kelebiehan dan Kelemahan Strategie Pembelajaran Croesswoerd Puzzle 

Dalam melakukan kegieatan pembelajaran seoerang guru memielieh 

strategie pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapaie 

secara efektief dan efiesi een, namun strategie pembelajaran pastie memieliekie 

kelebiehan dan kelemahan saat diejalankan. Beriekut kelebiehan dan 

kelemahan strategie pembelajaran croesswoerd puzzle yaietu: 

Menurut Niesak kelebiehan strategie pembelajaran croesswoerd puzzle 

yaietu: 

a. Dapat melatieh koensentrasie pada sieswa 

b. Mengiengat kembalie terhadap materie pelajaran yang telah diepelajarie 

c. Dapat menumbuhkan rasa kebersamaan sesama sieswa 

d. Menjadiekan suasana nyaman die kelas dan 

e. Mengusi er rasa keboesanan die dalam kelas.
23
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Adapun kelemahan strategie pembelajaran croesswoerd puzzle menurut 

Sieberman yaietu dalam proesesnya pesera di ediek memerlukan waktu yang 

relatief lama untuk memiekierkan dan mengiesie teka-tekie sielang baiek secara 

iendieviedu maupun keloempoek.
24

 

Berbeda dengan pendapat yang di ekemukakan oeleh Ghanoee iea 

berpendapat bahwa kelebiehan darie strategie pembelajaran croesswoerd puzzle 

yaietu: 

a. Dapat mengasah daya iengat, ketieka tek-tekie diesoedoerkan, peserta diediek 

akan menyi esier semua pengalaman-pengalamannya hiengga waktu ietu, 

selanjutnya akan memielieh semua pengalamannya ietu sekieranya coecoek 

(sesuaie) untuk menjawab teka-tekie yang ada. Dengan demiekiean manfaat 

teka-tekie sebagaie pengasah daya iengat telah diedapatkan oeleh seeoerang 

peserta diediek. 

b. Belajar klariefiekasie, menuntut peserta diediek agar belajar 

mengeloempoekkan atau mengklariefiekasie beberapa kata sehiengga menjadie 

kaliemat utuh. 

c. Mengembangkan kemampuan analiesa, ketieka sebuah pertanyaan 

dieberiekan, maka peserta diediek akan mengulas kembalie pengalaman-

pengalamannya dan menganaliesies pengalamannya tersebut, sepertie 

mencoecoekkan mana kata yang palieng coeoeck sehiengga menjadie kaliemat 

yang utuh. 
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d. Menghiebur sebagaie bentuk permaienan yang mengasah oetak, butuh 

analiesa yang baiek. Pada priensiepnya ketieka si ebuk mencarie jawabannya ietu 

merupakan kegieatan menghiebur dierienya dan 

e. Merangsang kreatievietas.
25

 

 Sejalan dengan Si eberman, menurut Liena Roesyiedah kelemahan 

strategie pembelajaran croesswoerd puzzle yaietu: penggunaan waktu yang 

cukup banyak dan dapat meniembulkan sediekiet kesulietan bagie peserta diediek 

yang kurang akan tiengkat kemampuannya dan kurang akan mienat serta 

partiesiepasi enya dalam proeses pembelajaran.
26

 

Dari e keterangan dieatas dapat diesiempulkan bahwa strategie croeoeswoerd 

puzzle memieliekie kelebiehan yaietu: 

a. Belajar menjadie lebieh menyenangkan, karena belajar dapat dielakukan 

sambiel bermaien. 

b. Lebieh si empel untuk dieajarkan, selaien ietu dapat melatieh ketelietiean atau 

kejeliehan peserta diediek dalam menjawab pertanyaan. 

c. Mempermudah peserta diediek dalam mengiengat materie pelajaran yang 

diesampaiekan oeleh guru. 

d. Dapat menghi elangkan rasa boesan karena mereka harus berfiekier tentang 

jawaban sampaie selesaie, dan 
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e. Meniengkatkan kemampuan berfiekier dan membuat peserta diediek belajar 

berkoesentrasie. 

Adapun kekurangan strategie pembelajaran croesswoerd puzzle yaietu: 

apabiela terdapat satu kesalahan dalam menjawab soeal beriembas pada 

jawaban soeal laiennya dan waktu yang diegunakan peserta diediek relatief lama 

untuk mencarie dan menyesuaiekan antara jawaban dengan koetak yang 

tersediea. 

Dari e beberapa pendapat yang telah diekemukakan dieatas, maka pada 

dasarnya strategie pembelajaran memieliekie kelebiehan dan kelemahan. 

Kelebiehan strategi e pembelajaran dapat diejadiekan sebagaie dasar untuk 

menienggkatkan kualietas pembelajaran dalam duniea pendiediekan. Sedangkan 

kelemahan dalam strategie pembelajaran dapat lebieh dieupayakan 

memperbaiekie dan diemieniemaliesier agar apa yang sudah menjadie tujuan 

pembelajaran dapat tercapaie sesuaie dengan harapan dan cieta-cieta 

pendiediekan. 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertiean Hasi el Belajar 

Hasi el belajar adalah keterampielan atau kemampuan koegnietief, afektief, 

dan psiekoemoetoeriek tertentu yang dieperoeleh atau diekuasaie sieswa melaluie 

keiekutsertaannya dalam proeses belajar mengajar. Hasiel belajar adalah 

perubahan perielaku sieswa yang diesebabkan oeleh belajar. Perubahan ienie 

dieupayakan dalam proeses belajar mengajar untuk mencapaie tujuan 

pendiediekan. Perubahan perielaku iendieviedu yang di esebabkan oeleh proeses 
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belajar tiedak terjadie secara tunggal, tetapie setieap proeses belajar 

mempengaruhie perubahan perielaku pada doemaien tertentu pada dierie sieswa, 

tergantung perubahan mana yang dieharapkan sejalan dengan tujuan 

pendiediekan.
27

 

Pengertiean hasiel belajar sepertie yang diejelaskan oeleh Nawawie dalam 

K. Brahiem yang menyatakan bahwa hasiel belajar dapat dieartiekan sebagaie 

tiengkat keberhasielan sieswa dalam mempelajarie mata pelajaran die sekoelah 

yang dapat dieli ehat darie skoer yang diecapaie darie hasi el tes pengetahuan materie 

pelajaran tertentu.
28

 

Diesi esie laien, Tyler mengemukakan defieniesie hasiel belajar sebagaie 

"perubahan dalam perielaku seseoerang sebagaie akiebat darie pengalaman 

belajar". Tyler menekankan bahwa hasi el belajar harus dieliehat dalam 

koenteks proeses belajar, dan bahwa pengalaman belajar harus 

memungkienkan seseoerang untuk memperoeleh keterampielan dan 

pengetahuan yang dapat dieapliekasiekan dalam kehiedupan seharie-harie.
29

 

Selaien ietu Hamdan & Khader menjelaskan bahwa hasiel belajar 

merupakan dasar untuk mengukur dan melapoerkan prestasie akademiek 

sieswa, serta merupakan kuncie dalam mengembangkan desaien pembelajaran 
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selanjutnya yang lebieh efektief yang memieliekie keselarasan antara apa yang 

akan diepelajarie si eswa dan bagaiemana mereka akan dienielaie. Sebagaie sebuah 

proeduk akhier darie proeses pembelajaran, hasiel belajar dienielaie dapat 

menunjukan apa yang telah sieswa ketahuie dan kembangkan.
30

 

Beberapa ahlie telah mengemukakan defieniesie hasi el belajar yang 

berbeda-beda, maka dapat diesiempulkan bahwa hasiel belajar merupakan 

sebagaie perubahan dalam pengetahuan, keterampielan, siekap, dan perielaku 

seseoerang sebagai e hasiel darie pengalaman belajar. Secara keseluruhan, 

defieniesie hasiel belajar merupakan koensep yang koempleks dan mencakup 

berbagaie aspek darie proeses belajar dan pembelajaran. Defieniesie hasiel belajar 

ienie sangat pentieng untuk pengembangan proegram pendiedi ekan yang efektief 

dan penielaiean hasi el belajar yang tepat. Oeleh karena ietu, memahamie defieniesie 

hasiel belajar yang berbeda-beda yang dieemukakan oeleh para ahlie sangat 

pentieng dalam upaya meniengkatkan efektievietas proeses belajar dan 

pembelajaran. 

2. Faktoer-faktoer yang Mempengaruhie Hasiel Belajar 

Dalam proeses belajar mengajar ada beberapa faktoer yang 

mempengaruhie proeses darie hasiel belajar yaietu faktoer i enternal dan faktoer 

eksternal, kedua faktoer tersebut salieng mempengaruhie dalam proeses 
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iendieviedu sehi engga menentukan kualietas hasiel belajar.
31

 Faktoer-faktoer yang 

mempengaruhie hasiel belajar tersebut dieuraiekan dalam dua bagiean, yaietu: 

a. Faktoer Ienternal 

Faktoer ienternal yaietu faktoer yang berasal darie di erie sieswa yang 

termasuk kedalam faktoer ienie adalah:  

1) Faktoer Kesehatan  

Sehat berartie dalam keadaan baiek segenap badan beserta bagiean-

bagi eannya / bebas darie penyakiet. Kesehatan adalah keadaan atau hal 

sehat, kesehatan seseoerang berpengaruh terhadap belajarnya. Proeses 

belajar seseoerang akan terganggu jieka kesehatan seseoerang 

terganggu, selaien ietu juga iea akan cepat lelah dan kurang 

bersemangat.  

2) Mi enat  

Mienat adalah kecenderungan yang tepat untuk memperhatiekan dan 

mengenang beberapa kegieatan. Mienat besar berpengaruh terhadap 

belajar, karena biela bahan pelajaran yang diepelajarie tiedak sesuaie 

dengan mienat sieswa, sieswa tiedak akan belajar dengan sebaiek-

baieknya karena tiedak ada daya tariek bagienya. 

3) Bakat  

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan ietu baru akan 

terealiesasie menjadie kecakapan yang nyata sesuaie belajar dan 

berlatieh. Jadie jelaslah bahwa bakat ietu mempengaruhie belajar, jieka 
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bahan pelajaran yang diepelajarie si eswa sesuaie dengan bakatnya, 

maka hasiel belajarnya lebieh baiek karena iea senang belajar dan 

pastielah selanjutnya lebieh gieat lagie dalam belajarnya. 

4) Moeti evasi e  

Moeti evasi e erat sekalie hubungannya dengan tujuan yang akan diecapaie. 

didalam menentukan tujuan ietu dapat diesadarie atau tiedak, akan 

tetapie untuk mencapaie tujuan ietu perlu berbuat, sedangkan yang 

menjadie penyebab berbuat adalah moetievasi e ietu sendiirie sebagaie daya 

pendoeroengnya. 

b. Faktoer Eksternal 

Faktoer eksternal yaietu faktoer yang berasal dari e luar dierie sieswa, yang 

termasuk kedalam faktoer ienie adalah: 

1) Faktoer keluarga  

Sieswa yang belajar akan meneriema pengaruh darie keluarga brupa: 

cara oerang tua mendiediek, relasie antar anggoeta keluarga, suasana 

rumah tangga, dan keadaan ekoenoemie keluarga. 

2) Faktoer sekoelah  

Faktoer sekoelah yang mempengaruhie belajar ienie mencangkup 

metoede mengajar, kuriekulum, relaie guru dengan sieswa, relasie sieswa 

dengan sieswa, di esieplien sekoelah pelajar dan waktu sekoelah, standar 

pelajaran, keadaan gedung, metoede belajar, dan tugas rumah. 
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3) Faktoer masyarakat  

Masyarakat sangatlah pentieng berpengaruh terhadap belajar sieswa 

karena keberadaan sieswa dalam Masyarakat. Sepertie kegieatan sieswa 

dalam masyarakat, pengaruh darie teman bergaul sieswa dan 

kehiedupan masayarakat diesekietar sieswa juga berpengaruh terhadap 

belajar sieswa. 

Dari e uraiean dieatas dapat diesiempulkan bahwa faktoer-faktoer yang 

mempengaruhie hasi el belajar ada 2 yaietu faktoer ienternal dan faktoer ekternal. 

Faktoer ienternal yaietu faktoer yang berasal darie dalam dierie si eswa ietu sendierie 

sepertie faktoer kesehatan, mienat, bakat dan moetievasie. Sedangkan faktoer 

eksternal yaietu faktoer yang berasal darie luar dierie si eswa ietu sendierie sepertie 

faktoer keluarga, sekoelah, dan masyarakat. 

3. Iendiekatoer Hasiel Belajar 

Iendiekatoer sebagaie suatu alat untuk mengukur perubahan yang terjadie 

pada sutu kejadiean atau suatu kegieatan. Agar dapat mengukur hasiel belajar 

maka dieharuskan adanya i endiekatoer-iendiekatoer sebagaie acuan untuk menielaie 

sejauh mana perkembangan hasiel belajar peserta diediek. 

Terdapat beberapa iendiekatoer yang diegunakan dalam mengukur hasiel 

belajar sieswa. Pendapat yang palieng terkemuka adalah yang diesampaiekan 

oeleh Bloeoem yang membgie klasiefiekasie hasiel belajar dalam 3 ranah, yaieu: 

koegnietief, afektief, dan psiekoemoetoeriek. 



30 

 

 
 

Beragam penjelasan lanjutan darie teoerie Bloeoem yang diesampaiekan 

oeleh para ahlie, miesalnya Moeoere menjelaskan bahwa iendiekatoer hasiel belajar 

ada 3 ranah, yaietu: 

a. Ranah Koegnietief, dieantaranya pengetahuan, pemahaman, 

pengapliekasiean, pengkajiean, pembuatan, serta evaluasie. 

b. Ranah Afektief, melieputie peneriemaan, menjawab dan menentukan nielaie. 

c. Ranah Psiekoemoetoeriek, melieputie Fundamental moevemen, generiec 

moevement, oerdienatieve moevement, creatieve moevement, 

Sejalan dengan pendapat yang telah diekemukakan dieatas adapun 

iendiekatoer hasiel belajar menurut Straus, Tetroee dan Graham yaietu: 

a. Ranah Koegnietief memfoekuskan terhadap bagaiemana sieswa mendapat 

pengetahuan akademiek melaluie metoede pelajaran maupun penyampaiean 

ienfoermasie. 

b. Ranah Afektief berkaietan dengan siekap, nielaie, keyakienan yang berperan 

pentieng dalam perubahan tiengkah laku. 

c. Ranah Psi ekoemoetoeriek, ketrampielan dan pengembangan dierie yang 

diegunakan pada kienerja keterampielan maupun praktek dalam 

pengembangan pengguasaan keterampielan.
32

 

Berdasarkan pemaparan die atas, dapat diesi empulkan bahwa iendiekatoer 

hasiel belajar terdierie ranah koegnietief, afektief, dan psiekoemoetoeriek. Ketiega ranah 

diegunakan untuk mengukur sejauh mana koempetensie sieswa selama 

kegieatan belajar. Hasiel belajar tiedak hanya menyangkut soeal aspek 
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pengetahuan saja (koegnietief), tetapie hasiel belajar juga memperhatiekan 

perubahan tiengkah laku yang lebieh baiek darie sieswa (afektief) dan memieliekie 

skiell atau keterampielan yang mumpunie (psiekoemoetoeriek), walaupun ranah 

koegnietief menjadie ranah umum yang menjadie foekus perhatiean guru dalam 

menielaie hasiel belajar. 

D. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

1. Pengertiean Ielmu Pengetahuan Soesieal 

Iestielah “soecieal studiees” yang berasal darie bahasa ienggries kemudiean 

dieterjemahkan ke dalam bahasa iendoenesi ea menjadie ielmu pengetahuan soesieal 

(IePS). Pengertiean IePS merujuk pada kajiean yang memusatkan perhatieannya 

pada aktievietas kehiedupan manusiea. Pada ientienya, foekus IePS adalah berbagaie 

aktievietas manusiea dalam berbagaie diemensie kehiedupan soesi eal sesuaie dengan 

karakteriestiek manusiea sebagaie makhuk soesieal. 

Ielmu pengetahuan soesieal adalah ielmu yang mengkajie berbagaie 

diesieplien ielmu soesieal dan humanieoera serta kegi eatan dasar manusiea yang die 

kemas secara ielmieah dalam rangka memberie wawasan dan pemahaman 

yang mendalam kepada peserta diediek hususnya die tiengkat dasar dan 

menengah. Luasnya kajiean IePS ienie mencakup berbagaie kehiedupan yang 

beraspek majemuk baiek hubungan soesieal, ekoenoemie, psiekoeloegie, budaya, 

sejarah, maupun poeli etiek, semuanya die pelajarie dalam ielmu soesieal ienie.
33
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IePS merupakan ielmu-ielmu soesieal sebagaiemana diekemukakan oeleh 

Trieantoe ielmu pengetahuan so esieal merupakan ientegrasie darie berbagaie cabang 

ielmu-ielmu soesieal, sepertie soesieoeloegie, sejarah, geoegrafie, ekoenoemie, poelietiek, 

hukum, dan budaya.
34

 

IePS yang dieajarkan die sekoelah dasar menjadie dasar pengantar untuk 

mempelajarie IePS yang lebieh mendalam die jenjang sekoelah yang lebieh 

tienggie. Pada priensiepnya pendiediekan IePS die sekoelah dasar tiedak mengajarkan 

ielmu-ielmu soesieal sebagaie diesieplien ielmu, melaienkan koensep-koensep esensie 

ielmu-ielmu soesieal untuk membentuk sieswa menjadie warga negara yang baiek 

(goeoed cietiezen). Proegran pendiediekan IePS pada kelas-kelas rendah dengan 

cara mengi entegrasiekan beberapa diesipelien yang bertoelak darie satu tema 

tertentu dengan meliebatkan diesieplien sejarah, saien dan bahasa. Sedangkan 

untuk kelas-kelas tienggi e pendiediekan IePS diesajiekan secara terpadu. 

Sedangkan menurut Koekasie Djahierie menyatakan bahwa IePS adalah 

merupakan ielmu pengetahuan yang memadukan sejumlah koensep pieliehan 

darie cabang ielmu soesieal dan ielmu laiennya serta kemudiean dieoelah 

berdasarkan priensiep-pri ensiep pendiediekan dan diedaktief untuk diejadiekan 

proegram pengajaran pada tiengkat persekoelahan.
35
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Koensep pembelajaran IePS sebagaie proegram pendiediekan, tiedak hanya 

menyajiekan pengetahuan soesieal semata, melaienkan juga membiena peserta 

diediek menjadie warga negara yang memieliekie tanggung jawab antara 

kesejahteraan bersama. Peserta diediek yang diebienanya tiedak hanya cukup 

berpengetahuan dan berkemampuan berpiekier tienggie, melaienkan harus pula 

memieliekie kesadaran yang tienggie serta tanggung jawab yang kuat terhadap 

kesejahteraan masyarakat, bangsa, dan negara. Maka koempetensie dasar 

yang diesajiekan, tiedak terbatas pada materie yang beroerieentasie pada 

pengetahuan, melaienkan juga melieputie nielaie-nielaie yang harus melekat pada 

dierie peserta diediek sebagaie warga masyarakat dan warga negara. Sebagaie 

biedang pengetahuan, ruang liengkup IePS adalah: Kehiedupan manusiea dalam 

masyarakat atau manusiea sebagaie anggoeta masyarakat atau dapat ruang 

liengkup mata pelajaran IePS. 

Jadie darie keterangan dieatas dapat diesiempulkan bahwa ielmu 

pengetahuan so esieal (IePS) adalah fusie penyederhanaan darie ielmu-ielmu soesieal 

dan ielmu-i elmu laiennya yang dieoelah berdasarkan priensiep pendiediekan yang 

diesajiekan untuk tujuan pendiediekan. 

2. Tujuan Ielmu Pengetahuan Soesieal 

Pendiediekan IePS bertujuan untuk mendiediek dan memberie bekal 

kemampuan dasar agar dapat mengembangkan dierie sesuai e dengan bakat, 

mienat, kemampuan, dan liengkungannya serta berbagaie bekal untuk 

melanjutkan pendiediekan ke jenjang yang lebieh tienggie. IePS merupakan salah 

satu nama mata pelajaran yang dieberiekan pada jenjang pendiediekan dasar 
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dan menengah. Mata pelajaran IePS merupakan sebuah nama mata 

pelajaran ientegrasie darie mata pelajaran sejarah, geo egrafi e, dan ekoenoemie serta 

mata pelajaran ielmu soesieal laiennya. Ielmu pengetahuan so esi eal dierumuskan 

atas dasar realietas dan fenoemena soesieal.
36

 

Pendiediekan IePS di emaksudkan mampu memberiekan pengertiean 

terhadap sejumlah koensep dan mengembangkan serta melatieh siekap, nielaie, 

moeral dan keterampielannya berdasarkan koensep yang telah diemieliekienya. 

Sedangkan koensep IePS i etu melieputie: ienteraksie, salieng ketergantungan, 

kesienambungan dan perubahan, keragaman atau kesamaan atau perbedaan, 

koenfliek dan koensensus, poela, tempat, kekuasaan, nielaie kepercayaan, 

keadielan dan pemerataan, kelangkaan, kekhususan, budaya, dan 

nasieoenaliesme kepada peserta diediek. 

3. Karakteriestiek Ielmu Pengetahuan Soesieal 

Adapun karakteriestiek ielmu pengetahuan soesieal yaietu: 

a. IePS merupakan gabungan darie unsur-unsur geoegrafie, sejarah, ekoenoemie, 

hukum dan poelietiek, kewarganegaraan, soesieoeloegie, bahkan juga biedang 

humanieoera, pendiediekan dan agama. 

b. Koempetensi e dasar IePS berasal darie struktur keielmuan geoegrafie, sejarah, 

ekoenoemie, dan soesieoeloegie, yang diekemas sedemiekiean rupa sehiengga 

menjadie materie atau toepiek (tema/subtema) tertentu. 

c. Koempetensi e dasar IePS juga menyangkut berbagaie masalah soesieal yang 

dierumuskan dengan pendekatan ienterdiesiepliener dan multiediesiepliener.  
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 Teofilus Ardian Hopeman, Nur Hidayah, and Winda Arum Anggraeni, 

“Hakikat, Tujuan Dan Karakteristik Pembelajaran Ips Yang Bermakna Pada Peserta Didik 

Sekolah Dasar,” Jurnal Kiprah Pendidikan 1, no. 3 (2022): 141–49. 
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d. Koempetensi e dasar dapat menyangkut periestiewa dan perubahan 

kehiedupan masyarakat dengan priensi ep sebab akiebat, kewielayahan, 

adaptasie berbagaie dan pengeloelaan liengkungan, struktur, proeses dan 

masalah soesi eal serta perjuangan hiedup agar upaya-upaya survieve 

sepertie pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadielan, dan jamienan 

keamanan.  

e. Koempetensi e dasar IePS menggunakan ti ega diemensie dalam mengkajie dan 

memahamie fenoemena soesieal serta kehiedupan manusiea secara 

keseluruhan.
37

 

E. Kajian Penelitian Relevan 

Penelietiean terdahulu merupakan penelietiean yang berkaietan dan relevan 

dengan penelietiean yang akan dielakukan. Penelietie memasukkan penelietiean 

terdahulu sebagaie rujukan pendukung, pelengkap, pembandieng, dan memberie 

gambaran awal mengenaie kajiean terkaiet permasalahan dalam penelietiean ienie. 

Beriekut beberapa hasiel penelietiean terdahulu yang relevan: 

1. Penelietiean yang di elakukan oeleh Muhafiedien (Skri epsi e 2018) yang berjudul 

“Pengaruh Strategie Pembelajaran Croesswoerd Puzzle Terhadap Hasiel 

Belajar Sieswa Pada Mata Pelajaran Ielmu Pengetahuan Soesi eal Sieswa Kelas 

V MIeN 6 Bandar Lampung”. Hasiel penelietieannya yaietu terdapat pengaruh 

yang siegniefiekan strategie pembelajaran croesswoerd puzzle terhadap hasiel 

belajar IePS kelas V MIeN 6 Bandar lampung. Adapun persamaan yang 

iengien dielakukan oeleh penelietie yaietu sama-sama menggunakan strategie 
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pembelajaran croesswoerd puzzle, sedangkan perbedaannya yaietu penelietie 

melakukan penelietiean die SD Negerie 4 Rejang Leboeng. 

2. Penelietiean yang dielakukan oeleh Erie Susantie (Skriepsie 2019) yang berjudul 

“Pengaruh Strategie Pembelajaran Croesswoerd Puzzle Terhadap Mienat 

Belajar si eswa Pada Mata Pelajaran SKIe MIe NU Mieftahul Ulum 01 

Hoenggoesoecoe Jekuloe Kudus”. Hasiel penelietieannya yai etu bahwa penerapan 

strategie croesswoerd puzzle berpengaruh terhadap mienat belajar sieswa. 

Adapun persamaan yang iengien dielakukan oeleh penelietie yaietu sama-sama 

menggunakan strategie pembelajaran croesswoerd puzzle, sedangkan 

perbedaannya yai etu penelietie iengien mengetahuie hasiel belajar peserta diediek. 

3. Penelietiean yang di elakukan oeleh Umul Fadielah (Skriepsie 2021) yang berjudul 

“Pengaruh Metoede Pembelajaran Croesswoerd Puzzle Terhadap Hasiel 

Belajar Peserta Diediek Mata Pelajaran Aqiedah Akhlak Kelas IeV MIeS Nata 

Kec. Paliebeloe Kab. Bi ema”. Hasiel penelietieannya yaietu terdapat pengaruh 

penggunaan metoede pembelajaran croesswoerd puzzle terhadap hasiel belajar 

peserta diediek pada mata pelajaran aqiedah akhlak die kelas IeV MIeS Nata 

Kec. Paliebeloe Kab. Bi ema. Adapun persamaan yang iengien dielakukan oeleh 

penelietie yaietu sama-sama iengien mengetahuie hasiel belajar peserta diediek. 

sedangkan perbedaannya yaietu penelietie iengi en mengetahuie hasiel belajar pada 

mata pelajaran ielmu pengetahuan soesieal. 
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F. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka piekier merupakan moedel koenseptual tentang bagiemana teoerie 

berhubungan dengan berbagaie faktoer yang telah dieiedentiefiekasie sebagaie 

masalah yang pentieng. Penelietiean ienie dielakukan untuk mengetahuie apakah 

terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran croesswoerd puzzle 

terhadap hasiel belajar siswa pada mata pelajaran ielmu pengetahuan so esieal 

kelas V SD Negerie 4 Rejang Leboeng. Beriekut alur kerangka piekier dapat dieliehat 

darie dieagram beriekut ienie: 

Rancangan Pola Pikir Penulis 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial  

Pembelajaran 

Menggunakan 

Strategi Crossword 

Puzzle 

Peserta Didik Kelas V 

SD Negeri 4 Rejang Lebong 

Pembelajaran 

Menggunakan 

Metode 

Konvensional 

 

Analisis 

Temuan 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hiepoetesi es merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelietiean, di emana rumusan masalah penelietien telah dienyatakan dalam bentuk 

kaliemat pertanyaan. Diekatakan sementara karena jawaban yang dieberiekan baru 

diedasarkan pada teoerie yang relevan, belum diedasarkan pada fakta-fakta 

empieries yang dieperoeleh melaluie pengumpulan data. Jadie hiepoetesies juga dapat 

dienyatakan sebagaie jawaban teoerieties terhadap rumusan masalah penelietiean, 

belum jawaban yang empieriek.
38

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah 

dan kerangka berfiekier di eatas, maka hiepoetesies statiestiek dalam penelietiean ienie 

adalah: 

1. Ha : Terdapat pengaruh penggunaan strategie pembelajaran croesswoerd 

puzzle terhadap hasiel belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

soesieal kelas V SD Negerie 4 Rejang Leboeng. 

2. Hoe : Tiedak terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran 

croesswoerd puzzle terhadap hasiel belajar siswa pada mata Pelajaran ielmu 

pengetahuan soesi eal kelas V SD Negerie 4 Rejang Leboeng. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Pelaksanaan penelietiean ienie menggunakan penelietiean kuantietatief yang 

bersiefat penelietiean eksperiemen, yaietu penelietiean yang dielakukan untuk 

mengetahuie akiebat yang dieti embulkan darie suatu perlakuan yang dieberiekan 

secara sengaja oeleh penelietie.  

Menurut Sugi eyoenoe, penelietiean eksperiemen dieartiekan sebagaie metoede 

penelietiean yang diegunakan untuk mengetahuie pengaruh varieabel iendependen 

(treatment/perlakuan) terhadap varieabel dependen (hasiel) dalam koendiesie yang 

terkendaliekan.
1
 Menurut Hardanie,dkk “penelietiean eksperiemen merupakan 

penelietiean yang dielakukan secara sengaja oeleh penelietie dengan cara 

memberiekan treatment/perlakuan tertentu terhadap subjek penelietiean guna 

membangkietkan sesuatu kejadiean/keadaan yang akan di etelietie bagaiemana 

akiebatnya.
2
 Jadie penelietiean eksperiemen yaietu diemaksudkan untuk menielaie 

pengaruh suatu tiendakan terhadap tiengkah laku atau mengujie ada tiedaknya 

pengaruh tiendakan ietu. 

Metoede penelietiean yang diegunakan dalam penelietiean ienie yaietu quasie 

eksperiement desiegn. Desaien ienie mempunyaie keloempoek koentroel, tetapie tiedak 

dapat berfungsie sepenuhnya untuk mengoentroel varieabel-vari eabel luar yang 

mempengaruhie pelaksanaan eksperiemen. 

                                                             
1
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Sedangkan desaien penelietiean yang diegunakan yaietu noenequievalent 

coentroel groeup desai en. Pada desaien ienie keloempoek eksperiemen maupun 

keloempoek koentroel tiedak diepielieh secara acak. Desaien ienie terdapat dua keloempoek 

yaietu keloempoek koentroel dan keloempoek eksperiemen. Noenequievalent coentroel 

groeup desai en bermakna keloempoek eksperiemen di eberiekan treatment 

(perlakuan) berupa penggunaan strategie croesswoerd puzzle sedangkan pada 

keloempoek koentroel tiedak dieberie perlakuan hanya melakukan pembelajaran 

sepertie bieasanya. Desaien penelietiean dapat dieliehat pada tabel beriekut: 

Tabel 3.1 Noenequievalent coentroel groeup desaien 

Kelompok Pretest Perlakuan Posstest 

Eksperiemen Oe1 X Oe2 

Koentroel 03 - Oe4 

 

Keterangan: 

X : Perlakuan menggunakan strategie pembelajaran croesswoerd puzle 

Oe1: Skoer tes awal kelas eksperiemen 

Oe2: Skoer tes akhier kelas eksperiemen 

Oe3: Skoer tes awal kelas koentroel 

Oe4: Skoer tes akhier kelas koentroel 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelietiean 

Penelietiean i enie di elakukan die SD Negerie 4 Rejang Leboeng, yang 

terletak die Jl Tierta Kencana, KP Banyumas, Kecamatan Curup Tengah, 

Kabupaen Rejang Leboeng, Proeviensie Bengkulu. 

2. Waktu Penelietiean 

Penelietiean dielaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 

pada bulan februari sampai bulan mei 2024. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang dirumuskan oleh peneliti 

tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti dengan maksud untuk 

menyamakan persepsi antara peneliti dengan orang-orang yang terkait dengan 

penelitian.
3
 Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independent “X” 

(strategi pembelajaran crossword puzzle) dan variabel dependen “Y” (hasil 

belajar) 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Poepulasie  

Poepulasie adalah keseluruhan element yang akan diejadiekan wielayah 

generaliesasi e. Elemen poepulasie adalah keseluruhan subyek yang akan 

dieukur, yang merupakan uniet yang dietelietie.
4
 

                                                             
3
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2013), 

hal.287 
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Jadie poepulasie bukan hanya oerang, tetapie juga oebyek dan benda-benda 

alam yang laien. Poepulasie juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

oebyek/subyek yang diepelajarie, tetapie melieputie seluruh karakteriestiek atau 

siefat yang diemieliekie oeleh subyek atau oebyek ietu. Poepulasi e penelietiean ienie 

adalah seluruh siswa kelas V SD Negerie 4 Rejang Leboeng yang terdiri dari 

4 kelas dengan jumlah 88 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagiean darie jumlah dan karakteriestiek yang diemieliekie 

oeleh poepulasie tersebut. Biela poepulasie besar penelietie tiedak mungkien 

mempelajarie semua yang ada pada poepulasie, miesalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga, dan waktu maka penelietie dapat menggunakan sampel yang 

dieambiel darie poepulasie ietu. Dalam pengambielan sampel harus betul-betul 

representatieve (mewakielie). Dalam pengambielan sampel dieperlukan tekniek 

samplieng yaietu suatu cara atau tekni ek yang diepergunakan untuk 

menentukan sampel penelietiean. 

Adapun tekniek pengambielan sampel dalam penelietiean ienie adalah 

siemple randoem sampli eng, diekatakan sampel (sederhana) karena 

pengambi elan anggoeta sampel darie poepulasie dielakukan secara acak tanpa 

memperhatiekan strata yang ada dalam poepulasie ietu. Cara demiekiean 

dielakukan biela anggoeta poepulasie dieanggap hoemoegen. 
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Adapun populasi pada penelitian ini yaitu: seluruh si eswa kelas V.A 

SD Negerie 4 Rejang Leboeng berjumlah 22 oerang sebagai e kelas koentroel. 

Kemudiean seluruh kelas V.B SD Negerie 4 Rejang Leboeng berjumlah 22 

oerang sebagaie kelas eksperiemen. 

Tabel 3.2 Sampel Siswa Kelas V SD Negerie 4 Rejang Leboeng 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 V.A 

Kelas Koentroel 

10 12 22 

2 V.B 

Kelas Eksperi emen 

11 11 22 

Jumlah 21 23 44 

Sumber: Tata Usaha SD Negerie 4 Rejang Leboeng Tahun Ajaran 2023/2024 

E. Variabel Penelitan 

Varieabel penelietiean menurut Sugieyoenoe merupakan segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang dietetapkan oeleh penelietie untuk diepelajarie sehiengga 

dieperoeleh ienfoermasie tentang hal tersebut, kemudiean dietariek kesiempulannya. 

Terdapat dua varieabel yang diegunakan dalam penelietiean ienie, yaietu sebagie 

beriekut: 

1. Varieabel bebas (i endependen varieabel) merupakan varieabel yang 

mempengaruhie atau yang menyebabkan varieabel dependen (vari eabel 

teriekat) berubah. Varieabel bebas dalam penelietiean ienie adalah strategie 

pembelajaran croesswoerd puzzle. 

2. Varieabel teriekat (dependen varieabel) merupakan varieabel yang menjadie 

akiebat darie adanya vari eabel iendependen (vari eabel bebas). Varieabel 

dependen dalam penelietiean ienie adalah hasiel belajar. 
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Tekniek Pengumpulan Data 

Tekniek pengumpulan data adalah suatu cara yang dielakukan untuk 

memperoeleh data yang dieperlukan dalam penelietiean, adapun tekniek 

pengumpulan data yang dielakukan dalam penelieti ean ienie adalah sebagaie 

beriekut: 

a. Tes 

Tes adalah suatu alat pengukur yang berupa serangkaiean 

pertanyaan yang harus diejawab secara sengaja dalam suatu sietuasie yang 

diestandariesasiekan dan yang diemaksudkan untuk mengukur kemampuan 

dan hasiel belajar iendi eviedu atau keloempoek.
5
 Tes dalam penelietiean ienie 

diegunakan untuk mengukur pencapaiean hasiel belajar sieswa dalam 

menerapkan strategi e croesswoerd puzzle. 

Pada kegieatan ienie penelietie melakukan rangkai ean tes pada akhier 

pembelajaran guna mengukur sieswa dalam mencapaie hasiel belajar 

khususnya dalam penerapan strategie pembelajaran croesswoerd puzzle 

dalam meniengkatkan hasiel belajar siswa pada mata pelajaran ielmu 

pengetahuan soesieal kelas V SD Negerie 4 Rejang Leboeng tahun ajaran 

2023/2024. 

b. Doekumentasie  

Doekumentasie merupakan catatan periesti ewa yang sudah berlalu. 

Doekumen biesa dalam bentuk tuliesan, gambar atau karya-karya 
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moenumental darie seseoerang. Tekniek doekumentasie dalam penelietiean ienie 

diegunakan untuk mengumpulkan sejumlah data yang terdapat die SD 

Negerie 4 Rejang Leboeng berupa hasiel oebservasie yang dietemukan 

dielapangan. 

2. Ienstrumen Penelietiean 

a. Ienstrumen Tes 

Pada priensi epnya menelietie adalah melakukan pengukuran, maka 

harus ada alat ukur yang baiek. Alat ukur dalam penelietiean bieasanya 

dienamakan ienstrumen penelietiean. Jadie ienstrumen penelietiean adalah 

suatu alat yang diegunakan mengukur fenoemena alam maupun soesieal 

yang dieamatie. Secara spesiefiek semua fenoemena ienie diesebut varieabel 

penelietiean.  

Ienstrumen yang diegunakan dalam penelietiean ienie yaietu tes. 

Ienstrumen tes dieterapkan supaya dapat mengetahuie kualietas hasiel 

belajar sieswa serta aspek koegnietief sieswa. Pembuatan ienstrumen ienie 

berkaietan dengan tujuan darie pembelajaran. Soeal tes terdierie darie 20 soeal 

pieliehan ganda dengan pieliehan jawaban, yaietu A, B, C dan D. Tes ieni e 

dielakukan dua kalie yaietu pretest (sebelum perlakuan) dan poesttest 

(sesudah perlakuan). Soeal yang dieberiekan pada pretest dan poesttest 

iealah soeal yang sama, hal ienie untuk menghiendarie perbedaan 

pengetahuan serta pemahaman sieswa. 
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G. Uji Instrumen Penelitian 

1. Ujie Valiedi etas  

Valiedietas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadie pada 

oebyek penelietiean dengan gaya yang dapat dielapoerkan oeleh penelietie. Dengan 

demiekiean data yang valied adalah data “yang ti edak berbeda” antar data yang 

dielapoerkan oeleh penelietie dengan data yang sesungguhnya terjadie pada 

oebyek penelietiean. Untuk menentukan valiedietas dapat diegunakan rumus 

proeduct moement yaietu: 

    = 
   ∑     ∑    ∑   

√{   ∑      ∑    }{ ∑      ∑    }
 

Keterangan: 

     = Koeefiesieen koerelasie skoer butier X dengan skoer toetal Y 

∑    = Jumlah perkaliean skoer butier X dan skoer butier Y 

   = Jumlah skoer butier X 

   = Jumlah skoer toetal Y 

   = Jumlah (sampel) respoenden 

∑    = Jumlah kuadrat skoer butier X 

∑    = Jumlah kuadrat skoer butier Y 

Krieteriea pendekatan dengan taraf siegniefiekansie 5% yai etu: 

Jieka rxy >, maka soeal dienyatakan valied 

Jieka rxy <, maka soeal dienyatakan tiedak vali ed 

Ujie valiedasie dielakukan oeleh sieswa kelas V SD Negerie 4 Rejang 

Leboeng. Hasiel ujie vali edietas dieatas, dapat dieketahuie bahwa sebuah ietem 
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dienyatakan valied jieka hasiel r hietung > r tabel (sieg. 0,05). Untuk menentukan 

r tabel dapat dieliehat pada tabel r proeduct moement dengan jumlah data (N) 

44 berdasarkan tabel r proeduct moement pada pada siegniefiekansie 5% 

dieketahuie r tabel sebesar 0,297.  

Tabel 3.3 Ringakasan Data Analisis Validasi Isi Butir Soal 

No. Soal R.Tabel R.Hitung Keterangan 

1 0,297 0,622 Valied 

2 0,297 0,427 Valied 

3 0,297 0,548 Valied  

4 0,297 0,437 Valied 

5 0,297 0,363 Valied 

6 0,297 0,462 Valied 

7 0,297 0,516 Valied 

8 0,297 0,451 Valied  

9 0,297 0,453 Valied 

10 0,297 0,385 Valied 

11 0,297 0,352 Valied 

12 0,297 0,451 Valied 

13 0,297 0,458 Valied 

14 0,297 0,378 Valied 

15 0,297 0,404 Valied 

16 0,297 0,342 Valied 

17 0,297 0,392 Valied 

18 0,297 0,396 Valied 

19 0,297 0,464 Valied 

20 0,297 0,369 Valied  

 

Berdasarkan tabel 3.3 dieketahuie bahwa soeal yang terdierie darie 20 soeal 

pieliehan ganda semuanya di ekatakan valied. 

2. Ujie Relieabielietas  

Relieabielietas menunjuk pada suatu ienstrumen cukup dapat diepercaya 

untuk diegunakan sebagaie alat pengumpul data karena ienstrumen tersebut 

sudah baiek. Untuk menguji e relieabielietas dapat diegunakan rumus: 

    = ( 
 

    
 ) (1- 

       

      
 ) 
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Keterangan: 

     = Relieabielietas ienstrumen 

k  = Banyaknya butier pertanyaan atau banyaknya soeal 

M  = Skoer rata-rata peserta tes 

    = Varieans toetal 

Suatu ienstrumen diekatakan relieabel apabiela nielaie koeefiesieen relieabielietas 

KR lebieh darie 0,70 (rie > 0,70). Dalam ujie relieabielietas, dielakukan dengan 

apliekasie SPSS tiepe 29. Diedapatkan hasiel 

Tabel 3.4 Hasiel Ujie Relieabielietas 

Reliability Statistics 

Croenbach‟s Alpha N oef Ietem 

772 20 

 

Hasi el ujie relieablietas dieatas, maka dapat dieketahuie bahwa nielaie KR 

sebesar 0,772 darie 20 ietem soeal. Karena nielaie KR > 0,70 atau 0,772 > 0,770 

sehiengga i etem darie soeal diekatakan relieabel. 

3. Ujie Tiengkat Kesukaran 

Tiengkat kesukaran merupakan salah satu analiesies kuantietatief 

koenvensieoenal palieng sederhana dan mudah. Semakien besar iendeks 

menunukkan semakien mudah butier soeal, karena dapat diejawab dengan 

benar oeleh sebagiean atau seluruh peserta diediek. Sebalieknya, jieka sebagiean 

keciel atau tiedak sama sekalie peserta diediek yang menjawab menunjukkan 

butier soeal sukar. Untuk mengujie tiengkat kesukaran diegunakan rumus 

sebagaie beriekut: 

Ie = 
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Keterangan:  

Ie  : Iendeks kesukaran 

B  : Jumlah peserta diediek yang menjawab soeal tes dengan benar 

J  : Jumlah darie seluruh peserta tes 

Tabel 3.5 Krieteriea Tiengkat Kesukaran 

Nilai P Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar  

0,31 – 0,70 Sedang  

0,71 – 1,00 Mudah  

 

Tabel 3.6 Hasiel Hietung Tiengkat Kesukaran 

Noe Angka Iendeks Kesukaran Ietem Ienterpretasi e 

1 0,61 Sedang 

2 0,50 Sedang 

3 0,57 Sedang 

4 0,52 Sedang 

5 0,61 Sedang 

6 0,41 Sedang 

7 0,68 Sedang 

8 0,41 Sedang 

9 0,70 Sedang 

10 0,48 Sedang 

11 0,61 Sedang 

12 0,41 Sedang 

13 0,30 Sukar 

14 0,39 Sedang 

15 0,20 Sukar 

16 0,32 Sedang 

17 0,34 Sedang 

18 0,36 Sedang 

19 0,36 Sedang 

20 0,34 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 3.6 hasiel perhietungan tiengkat kesukaran terhadap 

20 ietem soeal piehan ganda menunjukkan 2 butier soeal kategoerie sukar yaietu 

soeal noemoer (13,15) dan 18 butier soeal kategoerie sedang yaietu soeal noemoer 

(1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,16,17,18,19,20). 
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4. Ujie Daya Pembeda 

Penguji ean i enie diemaksudkan untuk memperoeleh data tentang 

kemampuan soeal dalam membedakan sieswa yang pandaie dengan 

menggunakan rumus sepertie diebawah ienie: 

DP =    =    diemana:    = 
  

  
 dan    = 

  

  
 

Keterangan:  

DP : Daya beda 

   : Banyaknya keloempoek atas yang menjawab benar 

   : Banyaknya keloempoek bawah yang menjawab benar 

   : Banyaknya keloempoek atas yang menjawab benar 

   : Banyaknya keloempoek bawah yang menjawab benar 

   : Jumlah peserta diediek keloempoek atas 

   : Jumlah peserta diediek keloempoek bawah 

Krieteriea daya pembeda dapat dieliehat pada tabel beriekut: 

Tabel 3.7 Krieteriea Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kriteria 

D < 0,20 Jelek  

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baiek 

0,71 – 1,00 Sangat baiek 

 

Tabel 3.8 Hasiel Hietung Daya Pembeda 

No R hitung Keterangan 

1 0,541 Baiek 

2 0,321 Cukup 

3 0,456 Baiek 

4 0,332 Cukup 

5 0,255 Cukup 

6 0,362 Cukup 

7 0,426 Baiek 
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8 0,349 Cukup 

9 0,359 Cukup 

10 0,276 Cukup 

11 0,243 Cukup 

12 0,349 Cukup 

13 0,365 Cukup 

14 0,272 Cukup 

15 0,318 Cukup 

16 0,237 Cukup 

17 0,289 Cukup 

18 0,292 Cukup 

19 0,366 Cukup 

20 0,264 Cukup 

 

Daya pembeda yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

daya pembeda minimal kriteria cukup. Berdasarkan tabel 3.8 jumlah 

seluruh 20 item soal. Daya pembeda tiap butir soal yaitu 17 soal kategori 

cukup dan 3 soal kategori baik. 

H. Teknik Analisis Data 

Analiesi es data adalah proeses mencarie dan menyusun secara siestematies 

data yang di eperoeleh darie hasiel oebservasie, untuk menemukan jawaban darie 

masalah penelietiean. Salah satu tujuan dielakukannya analiesies data adalah untuk 

meniengkatkan kualietas hasiel penelietiean, apakah hasiel dapat dieteriema karena 

telah diedukung oeleh data statiestiek yang memadaie, apakah hasiel terbuktie 

terdapat kelemahan, dan hasiel yang die analiesies menghasi elkan kesiempulan 

dalam penelietiean. Ujie yang diegunakan dalam penelietiean ienie adalah 

menggunakan uji e pra- syarat yaietu: 

1. Ujie Noermalietas  

Ujie noermalietas merupakan salah satu bagi ean uji e prasyarat analiesies 

artienya sebelum melakukan ujie hiepoetesies maka data penelietiean tersebut 
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harus die ujie kenoermalan diestriebusienya. Ujie noermalietas di elakukan untuk 

mengetahuie apakah sampel yang dietelietie berdiestriebusie noermal atau tiedak. 

Ujie noermalietas yang diegunakan yaietu ujie shapieroe wielk dengan 

menggunakan SPSS 29. Setelah menentukan nielaie dalam menentukan 

kaiedah hasiel ujie noermalietas harus berdasarkan taraf siegniefiekansie sebagaie 

beriekut: 

a. Jieka nielaie si egni efiekansie < nielaie 0,05 maka data penelietiean tiedak 

berdiestri ebusie noermal.  

b. Jieka nielaie si egni efiekansie > nielaie α 0,05 maka data penelietiean berdiestriebusie 

noermal. 

2. Ujie Hoemoegenietas  

Dalam ujie hoemoegeni etas diegunakan tekniek uji e F pada SPSS statistic 

29, ujie F dapat dielakukan dengan menggunakan ujie hoemoegenietas oene way 

ANOeVA dengan rumus sebagaie beriekut: 

F = 
            

            
 

Krieteriea pengujiean yaietu jieka         <        maka    dieteriema 

sehiengga dapat dieartiekan bahwa kedua data tersebut hoemoegen atau sama. 

Jieka pada taraf nyata dengan        diedapat darie diestriebusie F dengan derajat 

kebebsan masieng-masi eng dengan dk pembielang dengan dk penyebut pada 

taraf α = 0,05. 
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3. Ujie Hiepoetesies  

Ujie hi epoetesies dalam penelietiean ienie menggunakan pengujiean 

iendependent sample test yang dielakukan dengan menggunakan statiestiec ujie-

t dengan bantuan IeBM SPSS statiestiec 29. Hi epoetesies yang dieajukan adalah: 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan strategie pembelajaran croesswoerd 

puzzle terhadap hasiel belajar sieswa pada mata pelajaran ielmu 

pengetahuan soesieal kelas V SD Negerie 4 Rejang Leboeng. 

Hoe : Tiedak terdapat pengaruh penggunaan strategie pembelajaran 

croesswoerd puzzle terhadap hasiel belajar sieswa pada mata pelajaran 

ielmu pengetahuan soesieal kelas V SD Negerie 4 Rejang Leboeng. 

Rumus ujie sebagaie beriekut: 

t = 
 ̅   ̅ 

√ 
                      

       
   

 

  
 

 

  
 

  

Keterangan:  

 ̅  : Rata-rata sampel eksperiemen  

 ̅  : Rata-rata sampel koentroel 

   : Banyak sampel eksperiemen 

   : Banyak sampel koentroel 

   : Standar devieasie darie sampel eksperiemen 

   : Standar devieasie darie sampel koentroel 

 S : Standar devieasie 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Siengkat SD Negeri e 4 Rejang Leboeng 

SD Negerie 4 Rejang Leboeng die dieri ekan pada tahun 01 Apriel 1953 

dengan nama SD Negelrie 6 yang berloekasi e die dekat pasar atas. Kemudiean 

seierieng berjalannya waktu pada tahun 1980 untuk menyesuai ekan liengkungan 

maka SD Negerie 6 memutuskan untuk pi endah loekasie die Banyumas dan 

bernama SD Nelgelrie 06 Banyumas Curup.  

Pada tahun 2015 SDN 06 Banyumas Curup berganti e nama menjadie 

SDN 02 Curup Tengah berdasarkan noemerklatur yang di ekeluarkan oeleh 

Dienas Pendiediekan dan Kebudayaan Kab. Rejang Leboeng. Setelah ietu, SDN 

02 Curup Tengah berubah nama kembalie menjadie SDN 4 Rejang Leboeng 

berdasarkan surat keputusan Bupatie Rejang Leboeng Noemoer : 180.381.VIeIe 

tahun 2016 tanggal 26 juli e 2016.  

Tahun 2021 Rejang Leboeng mengadakan penggabungan sekoelah-

sekoelah yang berada dalam 1 wielayah terdekat guna memaksiemalkan peran 

sekoelah maka berdasarkan keputusan Bupati e Rejang Leboeng tentang 

Penetapan Satuan Pendiediekan Foermal Sekoelah Dasar Hasiel Penggabungan 

(Relgroeupieng) Noemoer : 180.372.VIeIe Tahun 2021 tanggal 29 julie 2021 SDN 

3 Rejang Leboeng dan SDN 4 Rejang Leboeng bergabungan menjadie satu 

dan SDN 4 Rejang Leboeng menjadie ienduk sekoelahnya. 
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Beri ekut riewayat kepala sekoelah yang pernah memiempien SDN 4 

Rejang Leboeng:  

1. Suhardie, A. Ma. Pd (1983-1998) 

2. Samsurie Dullah, (1998-2002) 

3. Alie Anwar, S. Pd (2003-2012) 

4. Srie Yantie, S. Pd (2012-2016) 

5. Serie Rezekie, S. Pd (2016-2018) 

6. Dewie Sri e Budie, S. Pd (2018-2021) 

7. Rientoe Agustiean, M. Pd (2022) 

8. Khaierul, M. Pd.Mat (2023-Sekarang) 

2. Proefiel SD Negeri e 4 Rejang Leboeng 

Tabel 4.1 Proefiel Sekoelah SD Negerie 4 Rejang Leboeng 

Proefiel Sekoelah 

Nama Sekoelah SD Negerie 4 Rejang Leboeng 

NPSN 10700708 

Bentuk Pendi ediekan SD 

Status Sekoelah Negerie 

Status Kepemieliekan Pemerientah Daerah 

SK Iezien Oeperasieoenal 180.381.VIeIe TAHUN 2016 

Tanggal SK 1910-01-01 

Alamat Jl. Tierta Kencana Noe.23 

Desa/Kelurahan Kp Banyumas 

Kecamatan Kec. Curup Tengah 

Kabupaten/Koeta Kab. Rejang Leboeng 

Proeviensie Proev Bengkulu 

RT 0 

RW 0 

Nama Dusun Banyumas 

Koede Poes 39125 

Lientang  -3.46974 

Bujur 102.5334683 

Layanan Kab. Khusus Tiedak Ada 

SK Pendiei erie Sekoelah 01-04-1953 

Tanggal SK 1953-04-01 



56 

 

 
 

Rekenieng BOeS 0020201419031 

Nama BANK BPD Bengkulu ..... 

Nama KCP/Uniet BPD Bengkulu Cabang Curup ..... 

Atas Nama Sdn4rejangleboeng ..... 

MBS Ya  

Noemoer Telpoen 085219172700 

Noemoer Fax  

Emaiel Sdn4rl@gmaiel.coem 

Websiete http:// 

3. Viesie dan Miesie SD Negerie 4 Rejang Leboeng 

a. Viesie SD Negeri e 4 Rejang Leboeng 

Mencieptakan warga sekoelah yang reliegieus, nasieoenal dan 

berkarakter. 

b. Miesie SD Negerie 4 Rejang Leboeng 

1) Membieasakan berdoea sebelum dan sesudah pelajaran 

2) Membieasakan tadarus dan membaca asma‟ul husna sebelum belajar 

3) Mengadakan perloembaan diesetieap harie-harie besar agama 

4) Mengadakan i emtaq (biembiengan roehanie) dua kalie dalam sebulan 

5) Membieasakan sieswa untuk menjaga persatuan antar pemeluk agama 

6) Mengadakan kegieatan senam pagie dua kalie dalam sebulan 

7) Membieasakan sieswa untuk menjaga kebersiehan 

8) Membieasakan sieswa untuk bersalam dengan dewan guru dansesama 

sieswa 

9) Membieasakan sieswa untuk menyanyiekan lagu wajieb nasieoenal 

sebelum pelajaran diemulaie 

10) Mengadakan upacara bendera setieap harie senien 

 

 

mailto:Sdn4rl@gmail.com
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B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan “Pengaruh Penggunaan 

Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD Negeri 4 Rejang 

Lebong”, maka uraian datanya adalah sebagai berikut: 

1. Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

a. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Sebelum dieberie perlakuan sieswa pada kelas eksperimen dan 

koentroel dieberiekan pretest (tes awal) sebanyak 20 soeal untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Adapun hasil pretest yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Dristribusi Frekuensi Perbandingan Hasil Belajar Siswa  

Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol  

No Skor 
Kelas Eksperimen 

Skor 
Kelas Kontrol 

Fi % Fi % 

1 30-36 3 13,64 20-28 3 13,64 

2 37-43 1 4,54 29-37 5 22,73 

3 44-50 6 27,27 38-46 5 22,73 

4 51-57 5 22,73 47-55 6 27,27 

5 58-64 3 13,64 56-64 2 9,09 

6 65-71 4 18,18 65-73 1 4,54 

 Jumlah 22 100 Jumlah  22 100 

Mean  

Median 

Mode 

Std. Deviation 

Range 

Minimum 

Maximum 

51,82 

55 

55 

11,603 

40 

30 

70 

Mean  

Median 

Mode 

Std. Deviation 

Range 

Minimum 

Maximum 

43,18 

42,5 

40 

13,143 

50 

20 

70 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. 
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Nilai pretest kelas eksperimen diperoleh rata-rata 51,82 dengan nilai 

minimum 30 dan maksimum 70. Sedangkan nilai pretest pada kelas 

kontrol diperoleh rata-rata 43,18 dengan nilai minimum 20 dan 

maksimum 70. 

b. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Setelah mengetahuie kemampuan awal masieng-masieng sieswa, 

selanjutnya siswa diberikan pembelajaran pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial menggunakan model pembelajaran yang berbeda. 

Pada kelas eksperimen menggunakan strategi pembelajaran crossword 

puzzle sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional, 

kemudiean masing-masing siswa dieberiekan poesttest (tes akhier) sebanyak 

20 soeal untuk mengetahuie hasiel belajar sieswa. Adapun hasil pretest yang 

diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Dristribusi Frekuensi Perbandingan Hasil Belajar Siswa  

Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol  

No Skor 
Kelas Eksperimen 

Skor 
Kelas Kontrol 

Fi % Fi % 

1 60-65 2 9,09 40-46 1 4,55 

2 66-71 1 4,55 47-53 2 9,09 

3 72-77 4 18,18 54-60 9 40,90 

4 78-83 6 27,27 61-67 1 4,55 

5 84-89 5 22,73 68-74 3 13,64 

6 90-95 4 18,18 75-81 6 27,27 

 Jumlah 22 100  22 100 

Mean  

Median 

Mode 

Std. Deviation 

Range 

Minimum 

Maximum 

80,45 

80 

80 

8,716 

35 

60 

95 

Mean  

Median 

Mode 

Std. Deviation 

Range 

Minimum 

Maximum 

63,41 

60 

55 

63,41 

40 

40 

80 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan strategi pembelajaran crosssword puzzle memiliki 

hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan metode konvensional. Strandar deviasi pada kelas 

eksperimen yaitu 8,716 yang mana lebih kecil dari standar deviasi pada 

kelas kontrol. Hal ini menandakan bahwa distribusi skor pada kelas 

eksperimen lebih terkumpul, yang berarti semakin baik prediksi rata-

rata sampel pada kelas eksperimen terhadap rata-rata populasinya. Nilai 

posttest kelas eksperimen diperoleh rata-rata 80,45 dengan nilai 

minimum 60 dan maksimum 95. Sedangkan nilai posttest kelas kontrol 

diperoleh rata-rata 63,41 dengan nilai minimum 40 dan maksimum 80. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran 

crossword puzzle dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Ujie Noermalietas 

Pada ujie noermalietas diegunakan uji e shaproe wielk pada proegram 

SPSS statiestiec 29 dengan taraf siegniefiekansie 0,05. Jieka sieg > 0,05 maka 

data berdiestriebusie noermal. Hasiel ujie noermalietas dietunjukkan pada tabel 

diebawah ienie: 
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Tabel 4.4 Hasiel Ujie Noermalietas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Shapieroe-Wielk 

 Statiestiec df Sieg. 

Hasiel Pre Test Eksperiemen .954 22 .376 

Poest Test Eksperiemen .953 22 .361 

Pre Test Koentroel  .976 22 .844 

Poest Test Koentroel .938 22 .180 

Berdasarkan tabel 4.4 dieperoeleh nielaie si egni efiekansie > 0,05 maka 

data tersebut semuanya dienyatakan noermal. 

b. Ujie Hoemoegeni etas 

Ujie hoemoegeni etas bertujuan untuk mengetahuie beberapa variean 

poepulasie tersebut hoemoegen atau tiedak hoemoegen, si egniefiekansie darie hasiel 

poesttest untuk kelas koentroel dan kelas eksperiemen akan dieperieksa. Ujie 

hoemoegenietas dalam penelietiean ienie menggunakan SPSS statiestiec 29 

dengan taraf siegniefi ekansie 0,05. Jieka sieg > 0,05 maka data berdiestriebusie 

hoemoegen. Hasi el ujie noermalietas dietunjukkan pada tabel diebawah ienie: 

Tabel 4.5 Hasiel Ujie Hoemoegenietas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statiestiec df1 df2 Sieg. 

Hasiel Belajar 

Sieswa 

Based oen Mean 3.567 1 42 .066 

Based oen Mediean 2.339 1 42 .134 

Based oen Mediean and 

wieth adjusted df 

2.339 1 40.720 .134 

Based oen tri emmed mean 3.576 1 42 .066 

Berdasarkan tabel 4.5 dieperoeleh nielaie si egni efiekansie > 0,05 maka 

data tersebut dienyatakan hoemoegen. 
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c. Hiepoetesi es  

Setelah dielakukan ujie noermalietas dan ujie hoemoegenietas, langkah 

selanjutnya adalah mengujie hiepoetesies dengan melakukan ujie-t. Ujie t 

diegunakan untuk mengetahuie pengaruh strategi e pembelajaran croesswoerd 

puzzle terhadap hasiel belajar ielmu pengetahuan soesi eal sieswa kelas V SD 

Negerie 4 Rejang Lebng. Ujie hiepoetesies i enie menggunakan SPSS statiestiec 

29, yai etu menggunakan ujie-t iendependent sampel test. Beriekut hasiel 

ujienya: 

Tabel 4.6 Hasiel Ujie t Hiepoetesies Pretest 
Iendependent Samples Test 

 Levene‟s 

Test foer 

Equaliety oef 

Varieances t-test foer Equaliety oef Means 

F Sieg. t df 

Sieg. 

(2-

taieled) 

Mean 

Diefference 

Std. Erroer 

Diefference 

95% 

Coenfiedence 

Ienterval oef 

the 

Diefference 

Loewer 

Hasiel 

Belajar 

Sieswa  

Equal 

varieances 

assumed 

.568 .455 2.311 42 .026 8.636 3.738 1.093 

Equal 

varieance noet 

assumed 

  2.311 41.365 .026 8.638 3.738 1.090 

Berdasarkan tabel 4.6 hasiel ujie t hiepoetesies nielaie pretest kelas 

eksperiemen dan koentroel dieperoeleh nielaie siegniefiekasienya adalah 0,455 > 

0,05 maka dapat diesiempulkan bahwa   :    ≠    atau    dietoelak dan 

   dieteriema, yang arti enya terdapat perbedaan hasiel belajar sieswa pada 

kelas eksperiemen menggunakan strategie pembelajaran croesswoerd puzzle 

dengan kelas koentroel menggunakan moedel koenvensieoenal. 
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Tabel 4.7 Hasiel Ujie t Hiepoetesies Poesttest 

Iendependent Samples Test 

 Levene‟s 

Test foer 

Equaliety oef 

Varieances t-test foer Equaliety oef Means 

F Sieg. t df 

Sieg. 

(2-

taieled) 

Mean 

Diefference 

Std. Erroer 

Diefference 

95% 

Coenfiedence 

Ienterval oef 

the 

Diefference 

Loewer 

Hasiel 

Belajar 

Sieswa  

Equal 

varieances 

assumed 

3.567 .066 5.610 42 .001 17.045 3.038 10.914 

Equal varieance 

noet assumed 

  5.610 39.496 .001 17.045 3.038 10.902 

Berdasarkan tabel 4.6 hasiel ujie t hiepoetesies nielaie poesttest kelas 

eksperiemen dan kelas koentroel dieketahuie nielaie sieg. (2-taieled) adalah 0,001 

sehiengga di eperoeleh hasiel 0,001 < 0,05 sehiengga dapat diesiempulkan 

bahwa   :    ≠    atau    dietoelak dan    dieteriema, yang artienya 

terdapat pengaruh strategie pembelajaran croesswoerd puzzle terhadap 

hasiel belajar sieswa pada mata Pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas V 

SD Negeri e 4 Rejang Leboeng. 

Berdasarkan hasiel analiesies data yang telah dielakukan 

menunjukkan bahwa nielaie         sebesar 5.610 sedangkan nielaie sieg. (2-

taieled) bernielaie 0,001. Untuk mengetahuie nielaie diestriebusie         dieliehat 

berdasarkan df = 42 dengan taraf siegniefiekansie α = 0,05 adalah 1,681. 

Oeleh karena nielaie         >        yaietu 5,610 > 1,681 dan Sieg. (2-

taieled) 0,001 < 0,05 maka    dietoelak dan    dieteriema. Artienya hiepoetesies 

menyatakan terdapat pengaruh strategie pembelajaran croesswoerd puzzle 
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terhadap hasiel belajar sieswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial kelas V SD Negerie 4 Rejang Leboeng. 

C. Pembahasan  

1. Perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan strategi 

pembelajaran crossword puzzle dengan hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan metode konvensional 

Strategi pembelajaran crossword puzzle merupakan strategi yang 

diterapkan dalam proses penelitian. Strategi ini diduga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diajar menggunakan 

strategi pembelajaran crossword puzzle memiliki hasil belajar yang lebih 

tinggi dibanding hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang diajar 

menggunakan metode konvensional. 

Strategi pembelajaran crossword puzzle yang diterapkan pada kelas 

eksperimen terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari 

kemampuannya mengingat pelajaran yang yang telah disampaikan selama 

pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya serta 

mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah 

dipelajari. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan dalam Sagala 

mengemukakan dari proses pembelajaran siswa memperoleh hasil belajar 

yang merupakan hasil dari suatu tindak belajar. 
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Pembelajaran di kelas eksperiemen sieswa terliehat senang dan antusieas 

dalam pembelajaran, sebab ietu baru pertama kalie sieswa belajar 

menggunakan strategi e pembelajaran croesswoerd puzzle. Sieswa terliehat lebieh 

aktief dan foekus saat pembelajaran berlangsung sehiengga proeses 

pembelajaran lebieh koendusief.
1
  

2. Pengaruh Penggunaan Strategie Pembelajaran Croesswoerd Puzzle Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V 

SD Negerie 4 Rejang Leboeng 

Berdasarkan hasiel penelietiean yang di eperoeleh, dieketahuie bahwa hasiel 

belajar sieswa pada kelas eksperiemen menggunakan strategie pembelajaran 

croesswoerd puzzle lebieh tienggie diebandi engkan dengan kelas koentroel 

menggunakan moetoede koenvensieoenal. Hal ienie sesuaie dengan pendapat 

Yulieana menjelaskan bahwa dengan menggunakan strategie croesswrd 

puzzle sieswa akan merasa senang, karena selama proeses pembelajaran 

sieswa dapat bermaien kata atau tebak kata. Jadie secara tiedak langsung sieswa 

belajar dengan proeses pembelajaran yang menariek, kreatief, ienoevatief, dan 

tiedak memboesankan.
2
 

Penelietiean i enie menunjukkan bahwa penerapan strategie pembelajaran 

croesswoerd puzzle berpengaruh siegniefiekan terhadap hasiel belajar peserta 

diediek pada mata pelajaran ielmu pengetahuan so esieal kelas V SD Negerie 4 

                                                             
1
 Retno Wijiastuti, “Keefektifan Strategi Crossword Puzzle Pada Hasil Belajar Ips,” 

Journal of Elementary Education 2, no. 2 (2013): 30–34. 
2
 Reza Arfianda, Nurdin, and Syamsuriyanti, “Penerapan Strategi Pembelajaran 

Crossword Puzzle Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar,” 

JUDIKDAS: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar Indonesia 2, no. 3 (2023): 133–42. 
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Rejang Leboeng. Penelietiean ienie sesuaie dengan penelietiean yang  dielakukan 

oeleh Muhafiedien yang menunjukkan adanya pengaruh secara siegniefiekan 

terhadap hasiel belajar sieswa pada mata pelajaran ielmu pengetahuan soesieal 

yang menggunakan strategi e pembelajaran croesswoerd puzle.
3
 Strategie 

pembelajaran croesswoerd puzzle dieterapkan secara keloempoek dan sieswa 

lebieh berperan aktief, sehiengga sieswa tiedak merasa boesan dalam 

pembelajaran. Sieswa dieberie kesempatan untuk bersaieng dengan teman. 

Melaluie koempetiesie ienie dieharapkan sieswa akan lebieh termoetievasie dalam 

pembelajaran, sehiengga hasiel belajar dan kemampuan akan meniengkat.
4
  

Berdasarkan penemuan penelietie aktiefietas dan prestasie sieswa 

diesebabkan oeleh beberapa faktoer pendukung baiek faktoer ienternal maupun 

faktoer eksternal. Faktoer ienternal merupakan faktoer yang berasal darie dalam, 

yang mempengaruhie iendieviedu. Sedangkan faktoer eksternal merupakan 

faktoer yang berasal darie luar dierie iendieviedu. 

Hal ienie selaras dengan keterlaksanaan pembelajaran ielmu 

pengetahuan so esieal dengan strategi e pembelajaran croesswoerd puzzle die SD 

Negerie 4 Rejang Leboeng yaietu fasielietas die SD Negerie 4 Rejang Leboeng 

sangat mendukung dalam kegieatan belajar mengajar sepertie kelengkapan 

sumber belajar yang tersediea, tata ruang kelas yang baiek dan tepat, 

liengkungan sekoelah yang koendusief, sarana dan prasarana yang cukup 

                                                             
3
 Muhafidin, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa kelas V MIN 6 Bandar 

lampung” (2018) 
4
 Mislia, Muhamad Fakhrur Saifudin, and Sandi Syapriyuda, “Kata Baku Dan Tidak 

Baku Siswa Kelas Vi,” Prosiding Pendidikan Profesi Guru, 2021, 1061–73. 
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memadaie dan terlebieh pada proeses pembelajaran peserta diediek sangat 

antusieas, memieliekie moetievasie belajar yang ti enggie, semangat dan aktief dalam 

kegieatan belajar berlangsung. 

Dengan demiekiean, berdasarkan pembahasan dieatas dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan strategi e pembelajaran 

croesswoerd puzzle terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas V SD Negeri 4 Rejang Lebong. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

strategi crossword puzzle terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasiel belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial yang 

diajar menggunakan strategi pembelajaran crossword puzzle memiliki 

hasil belajar yang lebih tinggi dari siswa yang diajar menggunakan 

metode konvensional.  

2. Penggunaan strategi pembelajaran crossword puzzle pada mata pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial secara signifikan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaaruh 

penggunaan strategi pembelajaran crossword puzzle terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas V SD Negeri 4 

Rejang Lebong. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesiempulan darie hasiel penelietiean, ada beberapa hasiel yang 

perlu penulies sarankan, yaietu: 

1. Bagie sekoelah, hendaknya piehak sekoelah mampu memberiekan masukan dan 

dukungan bagi e para guru die sekoelah yang masieh menggunakan metoede 

koenvensieoenal untuk dapat menerapkan berbagaie metoede laiennya sebagaie 

upaya meniengkatkan hasiel belajar pesera di ediek. 

2. Bagie guru, pembelajaran dengan strategie crosswoerd puzzle dapat 

diegunakan sebagai e alternatief dalam pembelajaran agar peserta diediek lebieh 

terliebat diedalam proeses pembelajaran dan beranie mengemukakan pendapat. 

3. Bagie peserta diediek, peserta diediek sebaieknya lebieh memperhatiekan guru saat 

menjelaskan pembelajaran tiedak hanya asi ek berdieskusie dengan temannya 

agar pelajaran yang diejelaskan guru dapat diepahamie. 
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Lampiran 1 

 

 KISI-KISI INSTRUMENT PENELITIAN 

 

Jenis Sekolah         : Sekolah Dasar 

Kelas/Semester      : V (Lima)/II (Dua) 

Mata Pelajaran     : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tahun Pelajaran          : 2023/2024 

Kurikulum Acuan       : K13 

Jumlah Soal                 : 20 Butir Soal  

 

No Kompetensi Dasar Materi Indikator Bentuk Soal Nomor Soal 

1 3.3 Menganalisis peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan kehidupan 

masyarakat di bidang sosial dan 

budaya. 

Usaha Ekonomi yang 

dikelola Sendiri 

Menjelaskan macam-

macam peran ekonomi 

dalam kehidupan 

masyarakat 

PG 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

Usaha Ekonomi yang 

dikelola Kelompok 

Mengidentifikasi 

keragaman jenis-jenis 

usaha di lingkungan. 

PG 11,12,13,14,15,16, 

17,18,19,20 
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Lampiran 2 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memilih jawaban a, b, c, d yang paling 

benar! 

1. Usaha ekonomi yang dikelola sendiri dinamakan usaha … 

a. Industri 

b. Perseroan  

c. Perorangan  

d. Produksi 

2. Dibawah ini termasuk ciri-ciri perusahaan perorangan adalah …. 

a. Modal kecil, resiko ditanggung bersama, cepat mngambil keputusan 

b. Modal kecil, bebas mengembangkan usaha, pengelolaan sederhana 

c. Resiko ditanggung bersama, modal besar, keuntungan dibagi Bersama 

d. Bebas mengembangkan usaha, resiko dianggung bersama, modal besar 

3. Salah satu contoh usaha ekonomi yang dikelola perorangan adalah …. 

a. Pertanian 

b. PT 

c. CV 

d. Firma  

4. Usaha ekonomi yang termasuk kedalam bidang jasa adalah …. 

a. Pengrajin mebel 

b. Petani 

c. Pedagang kaki lima 

d. Bengkel  

5. Pembuatan keramik, souvenir, anyaman dan mebel merupakan contoh usaha 

perorangan dalam bidang …. 

a. Pertanian  

b. Industri kecil 

c. Jasa  

d. Perdagangan 
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6. Berjualan bakso menggunakan gerobak tergolong dalam jenis usaha 

perdagangan …. 

a. Warung kelontong  

b. Pedagang asongan 

c. Pedagang keliling  

d. Pedagang kaki lima 

7. (1) Pedagang kaki lima 

(2) Fotokopi 

(3) Petani  

(4) Penjualan pulsa 

(5) Dokter 

Yang termasuk kedalam bidang jasa adalah …. 

a. (2), (4) dan (5) 

b. (1), (2), dan (3) 

c. (2), (3) dan (5) 

d. (1), (3) dan (4) 

8. Dibawah ini yang termasuk kelebihan dari usaha perorangan yaitu …. 

a. Kerugian ditanggung sendiri oleh pemilik usaha 

b. Modal dan kemampuan terbatas 

c. Keuntungan dinikmati sendiri oleh pemilik 

d. Jenis barang terbatas 

9. Bu Dewi merupakan salah satu pedagang sayur di pasar Jepara. Hal tersebut 

merupakan jenis usaha ekonomi perorangan dibidang …. 

a. Pertanian  

b. Industri kecil 

c. Perdagangan 

d. Jasa  

10. Pak Joko merupakan seorang petani, ia menanam padi, sayuran dan lain 

sebagainya. Hal tersebut merupakan jenis usaha ekonomi perorangan 

dibidang …. 

a. Perdagangan  
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b. Jasa  

c. Industr kecil 

d. Pertanian  

11. Usaha ekonomi yang dikelola secara bersama, baik modal, pengelolaan, 

maupun keuntungan merupakan jenis usaha …. 

a. Jasa  

b. Perorangan  

c. Kelompok 

d. Pertanian 

12.  Berikut merupakan usaha yang dikelola secara kelompok adalah …. 

a. Pertanian 

b. Koperasi  

c. Perdagangan  

d. Jasa  

13. Perusahaan yang seluruh atau sebagain modalnya milik negara adalah …. 

a. BUMN 

b. Firma 

c. Koperasi 

d. CV 

14.  Perusahaan yang didirikan lebih dari dua orang dan apabila ada kerugian 

ditanggung bersama adalah …. 

a. Firma 

b. Persekutuan comanditer (CV) 

c. Perseroan terbatas (PT) 

d. Koperasi  

15.  Perusahaan yang modalnya dihimpun dari beberapa orang dengan cara 

menjual saham adalah …. 

a. Koperasi  

b. Firma 

c. Industri kecil 

d. Perseroan terbatas (PT) 



77 

 

 
 

16. Koperasi adalah usaha bersama yang dibuat berdasarkan asas …. 

a. Kebersamaan 

b. Keberagaman 

c. Kekeluargaan 

d. Kesetiaan 

17. Koperasi yang bergerak dibidang penyediaan jasa tertentu disebut …. 

a. Koperasi konsumsi 

b. Koperasi jasa 

c. Koperasi simpan pinjam 

d. Koperasi serba usaha  

18. Bentuk usaha bersama yang didalamnya terdapat 2 pihak terdiri dari sekutu 

aktif dan sekutu pasif dinamakan bentuk usaha …. 

a. Firma 

b. CV 

c. Perseroan terbatas (PT) 

d. Koperasi  

19. Penanam modal pada CV disebut anggota …. 

a. Pertama 

b. Kedua  

c. Aktif  

d. Pasif 

20. PT kereta api adalah salah satu bentuk dari …. 

a. Perseroan terbatas (PT) 

b. Koperasi 

c. Badan usaha milik negara (BUMN) 

d. Firma 
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KUNCI JAWABAN 

1. c. Perorangan 

2. b. Modal kecil, bebas mengembangkan usaha, pengelolaan sederhana 

3. a. Pertanian 

4. d. Bengkel 

5. b. Indutri Kecil 

6. c. Pedagang Keliling 

7. a. (2), (4) dan (5) 

8. c. Keuntungan dinikmati sendiri oleh pemilik 

9. c. Perdagangan 

10. d. Pertanian 

11. c. Kelompok 

12. b Koperasi 

13. a. BUMN 

14. a. Firma 

15. d. Perseroan Terbatas (PT) 

16. c. Kekeluargaan 

17. b Koperasi jasa 

18. b. CV 

19. d. Pasif 

20. c. Badan usaha milik negara (BUMN) 
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Lampiran 3 

 

Tabulasi Hasil Uji Coba Hasil Belajar Siswa Kelas V 

No 

Respnden 

Nomor Soal 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 Jumlah 

1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 8 

2 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

3 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 5 

4 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 6 

5 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 12 

7 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 8 

8 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 12 

9 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 7 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 4 

11 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 

12 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 11 

13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 12 

14 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 11 

15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 11 

16 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 10 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 12 

18 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 6 

19 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 12 

20 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 11 

21 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 



80 

 

 
 

22 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 11 

23 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6 

24 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9 

25 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 11 

26 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 10 

27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17 

28 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 16 

30 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 6 

31 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 15 

32 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

33 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 7 

34 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 14 

35 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 4 

36 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 

37 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 

38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 

39 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 4 

40 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

41 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 15 

42 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 

43 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4 

44 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 14 
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Lampiran 4 

 

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL PRETEST-POSTTEST 

Kompetensi Dasar 

(KD) 
Indikator Soal                                          

Tingkat 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 

3.3 Menganalisis 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial dan 

budaya. 

Menjelaskan macam-

macam peran ekonomi 

dalam kehidupan 

masyarakat 

C2 1 Usaha ekonomi yang dikelola sendiri dan 

memiliki modal terbatas merupakan jenis usaha 

…. 

a. Perorangan 

b. Kelompok 

c. Industri 

d. Produksi  

a 

C3 2 Ciri-ciri usaha ekonomi yang dikelola perorangan 

adalah …. 

a. Adanya sistem bagi hasil 

b. Terkait dengan aturan  

c. Usaha dijalankan bersama 

d. Keuntungan dan kerugian ditanggung pemilik 

d 
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modal 

C3 3 Berikut jenis usaha yang dapat dikelola sendiri, 

kecuali …. 

a. Pertanian  

b. Perdagangan 

c. Firma 

d. Jasa  

c 

C2 4 Pembuatan keramik, anyaman dan souvenir 

merupakan contoh usaha perorangan dalam 

bidang …. 

a. Pertanian 

b. Perdagangan 

c. Industri kecil 

d. Jasa  

c 

C3 5 Berikut usaha yang termasuk ke dalam bidang 

jasa adalah …. 

a. Petani 

b. Dokter  

c. Pedagang kaki lima 

b 
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d. Pengrajin mebel    

C3  6 Berikut yang bukan termasuk keuntungan usaha 

yang dikelola perseorangan adalah …. 

a. Keuntungan dapat dinikmati sendiri 

b. Modalnya berupa kumpulan saham 

c. Kebebasan dalam pengembangan usaha 

d. Pengaturan usaha tidak tergantung orang lain 

b 

C2 7 Dibawah ini yang tidak termasuk usaha pertanian 

adalah …. 

a. Pertanian padi  

b. Perkebunan sayur 

c. Perkebunan palawija 

d. Pengrajin mebel  

d 

C3 8 (1) Fotokopi 

(2) Bengkel 

(3) Toko kelontong 

(4) Pembuatan souvenir 

(5) Salon 

Usaha jasa ditunjukkan nomor …. 

a 
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a. (1), (2) dan (5) 

b. (2), (3) dan (5) 

c. (1), (2) dan (4) 

d. (3), (4) dan (5) 

C4  9 Pak arif adalah seorang pedagang bakso keliling. 

Setiap hari pak Arif menjajankan baksonya 

disekitar rumahnya. Jenis usaha ekonomi yang 

dilakukan pak Arif adalah …. 

a. Pertanian  

b. Perdagangan  

c. Industri kecil  

d. Jasa  

b 

C4 10 Bu Ani mempunyai usaha salon, sudah sejak lama 

ia menekuni usaha tersebut. Jenis usaha yang 

dilakukan bu Ani adalah …. 

a. Pertanian 

b. Perdagangan 

c. Industri kecil 

d. Jasa  

d 
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Mengidentifikasi 

keragaman jenis-jenis 

usaha di lingkungan. 

C2 11 Usaha ekonomi yang dikelola secara bersama, 

baik modal, pengelolaan, maupun keuntungan 

merupakan jenis usaha …. 

a. Perorangan 

b. Kelompok 

c. Individu 

d. Industri 

b 

C3 12 Berikut bentuk usaha ekonomi yang dikelola 

kelompok, kecuali …. 

a. BUMN 

b. Firma  

c. Koperasi 

d. Jasa  

d 

C2 13 Perusahaan yang seluruh atau sebagian modalnya 

milik swasta adalah …. 

a. Koperasi 

b. BUMN 

c. BUMS 

d. Perseroan terbatas (PT) 

c 
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C3 14 Dibawah ini yang termasuk ciri-ciri BUMN yaitu 

…. 

a. Modal dari perseorangan 

b. Pemerintah menjadi pemilik badan usaha 

c. Terdapat sekutu aktif dan sekutu pasif  

d. Resiko ditanggung oleh perseorangan 

b 

C5 15 Usaha bersama yang didirikan paling sedikit 2 

orang dimana setiap anggotanya memiliki hak dan 

tanggungjawab penuh atas usahanya disebut …. 

a. Perseroan terbatas (PT) 

b. Firma 

c. Persekutuan komanditer (CV) 

d. Koperasi 

b 

C3 16 Yang dijuluki sebagai bapak koperasi Indonesia 

yaitu …. 

a. Moh. Hatta 

b. Ir. Soekarno 

c. Ki Hajar Dewantara 

d. Sutomo  

a 
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C4 17 Bentuk usaha bersama yang didalamnya terdapat 

2 pihak terdiri dari sekutu aktif dan sekutu pasif 

dinamakan bentuk usaha …. 

a. Firma  

b. Perseroan terbatas (PT) 

c. Persekutuan komanditer (CV) 

d. Koperasi  

c 

C2 18 Jenis usaha yang paling sesuai dengan Pasal 33 

Ayat (1) UUD 1945 yang menegaskan bahwa 

“perekonomian disusun sebagai usaha bersama 

berdasar atas asas kekeluargaan” adalah .... 

a. Koperasi  

b. Perseroan terbatas 

c. Persekutuan komanditer  

d. Perusahaan perseorangan 

a 

C4 19 Koperasi yang bergerak dibidang penyediakan 

bahan baku produksi dan menyalurkan hasil 

produksi anggotanya adalah …. 

a. Koperasi konsumsi 

d 
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b. Koperasi simpan pinjam 

c. Koperasi jasa 

d. Koperasi produksi 

C2 20 Perusahaan yang modalnya dihimpun dari 

beberapa orang dengan cara menjual saham 

adalah … 

a. Koperasi 

b. Perseroan terbatas (PT) 

c. Industri kecil 

d. Firma 

b 
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Lampiran 5 

 

SOAL PRETEST DAN POSTTES 

Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada 

huruf a, b, c atau d ! 

1. Usaha ekonomi yang dikelola sendiri dan memiliki modal terbatas merupakan jenis 

usaha …. 

a. Perorangan 

b. Kelompok 

c. Industri 

d. Produksi 

2. Ciri-ciri usaha ekonomi yang dikelola perorangan adalah …. 

a. Adanya sistem bagi hasil 

b. Terkait dengan aturan  

c. Usaha dijalankan Bersama 

d. Keuntungan dan kerugian ditanggung pemilik modal 

3. Berikut jenis usaha yang dapat dikelola sendiri, kecuali …. 

a. Pertanian  

b. Perdagangan 

c. Firma 

d. Jasa 

4. Pembuatan keramik, anyaman dan souvenir merupakan contoh usaha perorangan dalam 

bidang …. 

a. Pertanian 

b. Perdagangan 

c. Industri kecil 

d. Jasa 

5. Berikut usaha yang termasuk ke dalam bidang jasa adalah …. 

a. Petani 

b. Dokter  

c. Pedagang kaki lima 

d. Pengrajin mebel    
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6. Berikut yang bukan termasuk keuntungan usaha yang dikelola perseorangan adalah …. 

a. Keuntungan dapat dinikmati sendiri 

b. Modalnya berupa kumpulan saham 

c. Kebebasan dalam pengembangan usaha 

d. Pengaturan usaha tidak tergantung orang lain 

7. Dibawah ini yang tidak termasuk usaha pertanian adalah …. 

a. Pertanian padi  

b. Perkebunan sayur 

c. Perkebunan palawija 

d. Pengrajin mebel 

8. (1) Fotokopi 

(2) Bengkel 

(3) Toko kelontong 

(4) Pembuatan souvenir 

(5) Salon 

Usaha jasa ditunjukkan nomor …. 

a. (1), (2) dan (5) 

b. (2), (3) dan (5) 

c. (1), (2) dan (4) 

d. (3), (4) dan (5) 

9. Pak Arif adalah seorang pedagang bakso keliling. Setiap hari pak Arif menjajankan 

baksonya disekitar rumahnya. Jenis usaha ekonomi yang dilakukan pak Arif adalah …. 

a. Pertanian  

b. Perdagangan  

c. Industri kecil  

d. Jasa 

10 Bu Ani mempunyai usaha salon, sudah sejak lama ia menekuni usaha tersebut. Jenis 

usaha yang dilakukan bu Ani adalah …. 

a. Pertanian 

b. Perdagangan 
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c. Industri kecil 

d. Jasa 

11. Usaha ekonomi yang dikelola secara bersama, baik modal, pengelolaan, maupun 

keuntungan merupakan jenis usaha …. 

a. Perorangan 

b. Kelompok 

c. Individu 

d. Industri 

12. Berikut bentuk usaha ekonomi yang dikelola kelompok, kecuali …. 

a. BUMN 

b. Firma  

c. Koperasi 

d. Jasa 

13. Perusahaan yang seluruh atau sebagian modalnya milik swasta adalah …. 

a. Koperasi 

b. BUMN 

c. BUMS 

d. Perseroan terbatas (PT) 

14. Dibawah ini yang termasuk ciri-ciri BUMN yaitu …. 

a. Modal dari perseorangan 

b. Pemerintah menjadi pemilik badan usaha 

c. Terdapat sekutu aktif dan sekutu pasif  

d. Resiko ditanggung oleh perseorangan 

15. Usaha bersama yang didirikan paling sedikit 2 orang dimana setiap anggotanya memiliki 

hak dan tanggungjawab penuh atas usahanya disebut …. 

a. Perseroan terbatas (PT) 

b. Firma 

c. Persekutuan komanditer (CV) 

d. Koperasi 
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16. Yang dijuluki sebagai bapak koperasi Indonesia yaitu …. 

a. Moh. Hatta 

b. Ir. Soekarno 

c. Ki Hajar Dewantara 

d. Sutomo 

17. Bentuk usaha bersama yang didalamnya terdapat 2 pihak terdiri dari sekutu aktif dan 

sekutu pasif dinamakan bentuk usaha …. 

a. Firma  

b. Perseroan terbatas (PT) 

c. Persekutuan komanditer (CV) 

d. Koperasi 

18. Jenis usaha yang paling sesuai dengan Pasal 33 Ayat (1) UUD 1945 yang menegaskan 

bahwa “perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan” 

adalah .... 

a. Koperasi  

b. Perseroan terbatas 

c. Persekutuan komanditer  

d. Perusahaan perseorangan 

19. Koperasi yang bergerak dibidang penyediakan bahan baku produksi dan menyalurkan 

hasil produksi anggotanya adalah …. 

a. Koperasi konsumsi 

b. Koperasi simpan pinjam 

c. Koperasi jasa 

d. Koperasi produksi 

20. Perusahaan yang modalnya dihimpun dari beberapa orang dengan cara menjual saham 

adalah … 

a. Koperasi 

b. Perseroan terbatas (PT) 

c. Industri kecil 

d. Firma 



93 
 

 
 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. a. Perorangan 

2. d. Keuntungan dan kerugian ditanggung pemilik modal 

3. c. Firma 

4. c. Industri kecil 

5. b. Dokter 

6. b. Modalnya berupa kumpulan saham 

7. d. Pengrajin mebel 

8. a. (1), (2) dan (5) 

9. b. Perdagangan 

10. d. Jasa 

11. b. Kelompok 

12. d. Jasa 

13. c. BUMS 

14. b. Pemerintah menjadi pemilik badan usaha 

15. b. Firma 

16. a. Moh Hatta 

17. c. Persekutuan Komanditer (CV) 

18. a. Koperasi 

19. d. Koperasi produksi 

20. b. Perseroan terbatas  
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Lampiran 6 

 

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

No Nama Pretest Posttest 

1 ACU 25 50 

2 AIAB 40 60 

3 AF 30 55 

4 AIPS 60 70 

5 BDS 20 55 

6 DSA 45 70 

7 DMF 55 75 

8 DA 40 55 

9 ITP 50 70 

10 IGH 70 80 

11 LD 25 40 

12 M.KAF 35 50 

13 MFAN 50 65 

14 MHI 50 75 

15 NPP 60 75 

16 RAP 40 60 

17 RH 55 80 

18 RAA 30 55 

19 SAP 35 60 

20 SLG 55 80 

21 WFR 35 60 

22 ZPB 45 55 
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Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

No Nama Pretest Posttest 

1 AF 45 80 

2 ADN 30 65 

3 BDP 40 75 

4 DMH 55 85 

5 GKA 55 75 

6 M.CP 70 95 

7 MA 55 80 

8 M.FR 30 60 

9 NQN 45 75 

10 NAAR 65 85 

11 NY 45 80 

12 OAS 50 80 

13 PDS 65 75 

14 RA 60 85 

15 RSP 55 80 

16 SEM 70 95 

17 SA 50 85 

18 SLN 45 80 

19 TAR 35 70 

20 VAN 60 90 

21 YCJS 55 85 

22 YP 60 90 
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Lampiran 7 

  

PETUNJUK PENGGUNAAN TTS 

1. Pertama mulailah berdoa terlebih dahulu 

2. Bacalah materi terlebih dahulu sebelum mengerjakan TTS 

3. Kerjakanlah TTS dengan teliti dan cermat baik individu maupun kelompok 

- Perhatikan setiap kotak TTS yang ada mendatar dan menurun 

- Setiap kotak telah diberikan beberapa huruf untuk membantu pengisian 

4. Jawablah pertanyaan dengan mengisi kotak-kotak yang telah disediakan 

5. Jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal tanyakanlah pada guru 
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TTS MAPEL IPS TEMA 8 SUBTEMA 2 PEMBELAJARAN 3 DAN 4 
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PERTANYAAN 

 

MENDTAR 

2. Usaha perdagangan secara perorangan biasanya berskala … dan sedang 

4. Usaha perorangan memiliki modal yang 

5. Perusahaan yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimliki pemerintah daerah 

7. Usaha ekonomi bersama yang didirikan oleh sekurangnya dua sekutu 

8. Usaha ekonomi yang dikelola sendiri dinamakan usaha 

12. Koperasi dibuat berdasarkan asas 

14. Usaha salon dan usaha fotokopi merupakan jenis usaha dibidang 

15. Contoh jasa pendidikan 

17. Koperasi yang menyediakan bahan baku produksi dan menyalurkan hasil produksi 

anggotanya merupakan bentuk koperasi 

 

MENURUN 

1. Perkebunan palawija merupakan jenis usaha dibidang 

3. Pak Asep merupakan salah satu pedagang asongan. Hal tersebut merupakan jenis usaha 

dibidang 

6. Penanaman modal pada CV disebut anggota 

9. Contoh jasa Kesehatan 

10. Usaha ekonomi yang dikelola secara bersama dinamakan usaha 

11. PT memperoleh modal dari penjualan 

13. Perusahaan yang seluruh sahamnya dimiliki swasta 

16. Badan Usaha Milik Negara 
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KUNCI JAWABAN 
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Lampiran 8 

 

   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 4 Rejang Lebong 

Kelas/Semester  : V/II (Lima/Dua) 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema   : 2 (Perubahan Lingkungan) 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pembelajaran Ke  : 3 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung  jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

serta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menganalisis peran ekonomi 

dalam upaya menyejahterakan 

kehidupan masyarakat dibidang sosial 

dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan bangsa 

Indonesia serta hubungannya dengan 

karakteristik ruang.  

3.3.1 Menjelaskan macam-macam 

peran ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat. 

3.3.2 Mengidentifikasi keragaman 

jenis-jenis usaha dilingkungan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca teks “Jenis Usaha Ekonomi yang dikelola Sendiri”, 

siswa mampu menyebutkan isi teks dengan baik. 

2. Dengan kegiatan bertanya jawab, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri usaha 

yang dikelola sendiri dengan benar. 

3. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat mencatat contoh jenis 

usaha yang dikelola sendiri yang ada dilingkungan sekitar dengan baik. 

 

D. Materi Pelajaran 

Jenis Usaha Ekonomi yang Dikelola Sendiri 

 Usaha yang dikelola sendiri disebut usaha perorangan. Usaha ekonomi ini 

memiliki modal terbatas dan biasanya dikelola secara sederhana. Adapun ciri-ciri 

usaha perorangan antara lain, modalnya kecil karena sumbernya hanya satu orang, 

perusahaannya biasanya kecil karena tempatnya terbatas, perusahaan dikendalikan 

oleh pemilik modal dan keuntungan serta kerugian ditanggung oleh pemilik 

modal. Contoh usaha ekonomi perorangan yaitu sebagai berikut: 
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1. Usaha Pertanian 

Sebagian besar usaha pertanian dikelola secara perorangan. Usaha ini 

memiliki modal terbatas. Lahan yang digarap petani biasanya terbatas, lahan 

persawahan dan tegalan. Namun, ada juga usaha pertanian yang dilakukan 

secara besar-besaran. Contoh usaha pertanian meliputi pertanian padi, 

perkebunan sayur, perkebunan palawija dan sebagainya. 

2. Usaha Perdagangan 

Usaha perdagangan secara perorangan biasanya berskala kecil dan 

sedang. Contoh usaha perdagangan antara lain, pedagang asongan, pedagang 

keliling, pedagang kaki lima, pedagang di pasar, warung dan toko kelontong. 

3. Usaha Jasa 

Perhatikan usaha jasa disekitarmu! Coba sebutkan usaha jasa tersebut! 

Secara umum, banyak usaha jasa yang dikelola secara perorangan, contohnya 

usaha salon, fotokopi, bengkel, potong rambut, dan penjualan pulsa. 

4. Industri Kecil 

Sektor industri yang dikelola perorangan merupakan industri rumahan. 

Contoh industri rumahan antara lain usaha kerajinan tangan berupa 

pembuatan keramik, souvenir, tembikar, anyaman dan mebel. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 

Strategi  : Crossword Puzzle 

  

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam, menanyakan 

kabar dan dilanjutkan dengan doa 

2. Guru melakukan absensi terhadap siswa 

10 

Menit 
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3. Guru melakukan ice breaking untuk melatih semangat 

siswa sebelum pembelajaran dimulai 

4. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2 Kegiatan Inti 

1. Siswa membaca pengantar tentang jenis-jenis usaha 

ekonomi. Dalam kegiatan pendahuluan ini siswa diajak 

bertanya jawab mengenai jenis-jenis usaha ekonomi yang 

pernah dipelajari. 

2. Siswa membaca teks “Jenis Usaha Ekonomi yang dikelola 

Sendiri” 

3. Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi teks, misalnya 

sebagai berikut: 

a. Apa yang dimaksud dengan usaha ekonomi yang 

dikelola sendiri? 

b. Apa ciri-ciri usaha ekonomi yang dikelola sendiri? 

c. Apa contoh jenis usaha ekonomi yang dikelola 

sendiri? 

4. Guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa  

5. Guru memberi penjelasan terkait materi yang telah dibaca 

pada teks “Jenis Usaha Ekonomi yang dikelola Sendiri” 

6. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami 

7. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap kelompok terdiri 

dari 4-5 orang 

8. Guru memberikan indek teka-teki silang pada setiap 

kelompok 

9. Guru mejelaskan bagaimana cara mengerjakan teka-teki 

silang yang telah diberikan 

10. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang 

menemukan kendala 

45 

Menit 
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11. Setelah tugas selesai dikerjakan guru mempersilahkan 

peserta didik untuk mengumpulkan tugasnya 

12. Guru memanggil peserta didik secara acak untuk maju 

kedepan kelas untuk membacakan hasil diskusi mereka 

13. Guru bersama siswa bertanya jawab terhadap hasil 

diskusi dan guru memberi penguatan 

3 Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran serta 

siswa menyimak penguatan yang disampaikan guru. 

2. Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 

pembelajaran pertemuan berikutnya. 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam dan doa 

penutup yang dipimpin oleh salah satu siswa. 

15 

Menit 
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A. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Teknik : Observasi 

Instrumen : Format penilaian sikap (Jurnal) 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu     

2 Mengucapkan salam di awal dan akhir kegiatan     

3 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Allah     

4 Saling menghormati dan menghargai sesama     

5 Memelihara hubungan baik dengan sesama      

Jumlah Skor  

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Kompetensi dasar Materi Indikator Soal 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Menganalisis peran 

ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan 

kehidupan 

masyarakat 

dibidang sosial dan 

budaya 

Usaha 

Ekonomi 

yang 

dikelola 

Sendiri 

 

Mengidentifikasi 

keragaman jenis-

jenis usaha 

dilingkungan 

Tertulis Pilihan 

Ganda  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 4 Rejang Lebong 

Kelas/Semester  : V/II (Lima/Dua) 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema   : 2 (Perubahan Lingkungan) 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pembelajaran Ke  : 4 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung  jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

serta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 
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B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menganalisis peran ekonomi 

dalam upaya menyejahterakan 

kehidupan masyarakat dibidang sosial 

dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan bangsa 

Indonesia serta hubungannya dengan 

karakteristik ruang.  

3.3.1 Menjelaskan macam-macam 

peran ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat. 

3.3.2 Mengidentifikasi keragaman 

jenis-jenis usaha dilingkungan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca teks “Usaha Ekonomi yang dikelola Kelomok”, siswa 

mampu menyebutkan isi teks dengan baik. 

2. Dengan kegiatan bertanya jawab, siswa dapat menyebutkan perbedaan 

usaha ekonomi yang dikelola sendiri dan kelompok dengan benar. 

3. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan contoh 

usaha ekonomi yang dikelola kelompok dengan rinci. 

 

D. Materi Pelajaran 

Usaha Ekonomi yang dikelola Kelompok 

 Pada pembelajaran 3 telah dibahas usaha ekonomi perorangan. Ada pula 

usaha ekonomi yang dikelola secara berkelompok. Usaha ekonomi kelompok ini 

dikelola secara bersama, baik modal, pengelolaan, maupun keuntungan. Bentuk 

usaha ekonomi bersama sebagai berikut: 
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1. Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  

 Badan Usah Milik Negara (BUMN) atau perusahaan negara yaitu 

sebuah perusahaan yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki 

negara. BUMN dapat berbentuk perusahaan umum (perum) dan perseroan 

terbatas (persero). BUMN bergerak di bidang usaha yang bersifat strategis 

atau vital, misalnya bidang energi listrik dan telekomunikasi.  

 Di Indonesia juga terdapat Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) atau 

perusahaan daerah. BUMD merupakan perusahaan yang seluruh atau 

sebagian besar modalnya dimiliki pemerintah daerah. Apa sajakah tujuan 

pendirian BUMD?  

Tujuan pendirian BUMN sebagai berikut: 

a. Ikut melaksanakan penggunaan ekonomi daerah dan pembangunan 

ekonomi nasional. 

b. Memenuhi kebutuhan rakyat dan menyediakan lapangan kerja untuk 

mewujudkan masyarakat adil dan makmur.  

2. Badan Usaha Miliki Swasta (BUMS) 

Badan Usaha Milik Swasta merupakan perusahaan yang seluruh 

sahamnya dimiliki oleh swasta. Ada beberapa macam BUMS sebagai berikut: 

a. Fima 

Fima adalah usaha ekonomi bersama yang didirikan oleh sekurangnya 

dua sekutu.  Pendiri firma biasanya orang-orang yang saling kenal satu 

dengan yang lain. Setiap angggota firma memiliki hak untuk bertindak atas 

nama firma. Anggota firma juga bertangungjawab secara penuh atas resiko 

kerugian firma. Usaha berbentuk firma bisa bergerak di bidang layanan 

konsultasi hukum dan keuangan.  

b. Persekutuan Komanditer 

Persekutuan komanditer (CV) didirkan oleh sekurangnya dua orang 

yang menyetorkan modal. Pada CV terdapat pada dua jenis sekutu,  yaitu 

sekutu aktif dan sekutu pasif. Sekuat aktif berperan sebagai investor dan 

pengelola CV. Sekutu pasif berperan sebagai investor tanpa terlibat dalam 

pengolahan CV.  Usaha berbentuk CV dapat dikembangkan dari firma. Ini 
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dimungkinkan jika firma ingin memperluas usahanya dan membutuhkan 

banyak modal.  

c. Perseroan Terbatas  

Perseroan terbatas (PT) adalah usaha bersama yang modalnya berupa 

kumpulan saham. Saham diartikan sebagai bukti kepemilikan suatu 

perusahaan atas penyetoran modal. Setiap saham memiliki nilai nominal 

tertentu. Pemilik saham akan memperoleh keuntungan berupa dividen. 

Bagi perseroan yang ingin mengembangkan dan memperluas usaha, 

sahamnya dapat diperdagangkan di pasar modal.  

3. Koperasi.  

Di Indonesia berkembang usaha bersama yang bertujuan 

menyejahterakan anggotanya. Usaha yang di maksud adalah koperasi. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, 

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 

kekeluargaan. Koperasi sesuai dengan UUD 1945 pasal 33 ayat (1), yaitu 

bentuk perekonomian disusun atas usaha bersama berdasarkan asas  

kekeluargaan. Koperasi pertama kali dikembangkan oleh Drs. Mohammad 

Hatta. Atas peranya tersebut beliau di juluki Bapak Koperasi Indonesia.  

Ada beberapa bentuk koperasi yang berkembang di Indonesia? Bentuk-

bentuk koperasi di Indonesia sebagai berikut: 

a. Koperasi konsumsi, yaitu koperasi yang menyediakan berbagai barang 

konsumsi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Contohnya beras, gula, 

minyak, sabun, peralatan rumah tangga, dan barang elektronik. Tujuan 

koperasi ini adalah memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari bagi 

anggota dengan harga dan mutu layak. 

b. Koperasi simpan pinjam yaitu koperasi yang menyediakan layanan simpan 

dan pinjam. Koperasi jenis ini menerima simpanan dari anggota. 

Selanjutnya, uang yang telah terkumpul dipinjamkan kepada anggota. 
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c. Koperasi produksi, yaitu koperasi yang menyediakan bahan baku produksi 

dan menyalurkan hasil produksi anggotanya. Koperasi ini beranggotakan 

para produsen atau pengusaha, misalnya pengusaha batik, tahu dan tempe, 

dan sapi perah. 

d. Koperasi jasa, yaitu koperasi yang menyediakan layanan atau jasa tertentu 

bagi anggotanya. Contohnya koperasi angkutan. 

e. Koperasi serba usaha, yaitu koperasi mengelola berbagai jenis usaha, 

misalnya penyediaan berbagai barang konsumsi, simpan pinjam, 

penyediaan bahan baku dan penyaluran hasil produksi. Contohnya, 

koperasi unit desa (KUD). 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 

Strategi  : Crossword Puzzle 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam, menanyakan 

kabar dan dilanjutkan dengan doa 

2. Guru melakukan absensi terhadap siswa 

3. Guru melakukan ice breaking untuk melatih semangat 

siswa sebelum pembelajaran dimulai 

4. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 

Menit 

2 Kegiatan Inti 45 
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1. Siswa membaca teks yang berjudul “Usaha Ekonomi yang 

dikelola Kelomok” 

2. Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi teks, misalnya 

sebagai berikut: 

a. Apa yang dimaksud dengan usaha ekonomi yang 

dikelola kelompok? 

b. Apa perbedaan usaha ekonomi yang dikelola sendiri 

dan kelompok? 

c. Apa saja bentuk-bentuk usaha ekonomi yang dikelola 

kelompok? 

3. Guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa 

4. Guru memberi penjelasan terkait materi yang telah dibaca 

pada teks “Usaha Ekonomi yang dikelola Kelompok” 

5. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami 

6. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap kelompok terdiri 

dari 4-5 orang 

7. Guru memberikan indek teka-teki silang pada setiap 

kelompok 

8. Guru mejelaskan bagaimana cara mengerjakan teka-teki 

silang yang telah diberikan 

9. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang 

menemukan kendala 

Menit 
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10. Setelah tugas selesai dikerjakan guru mempersilahkan 

peserta didik untuk mengumpulkan tugasnya 

11. Guru memanggil peserta didik secara acak untuk maju 

kedepan kelas untuk membacakan hasil diskusi mereka 

12. Guru bersama siswa bertanya jawab terhadap hasil 

diskusi dan guru memberi penguatan 

3 Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran serta 

siswa menyimak penguatan yang disampaikan guru. 

2. Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 

pembelajaran pertemuan berikutnya. 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam dan doa 

penutup yang dipimpin oleh salah satu siswa. 

15 

Menit 

 

B.   Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Teknik : Observasi 

Instrumen : Format penilaian sikap (Jurnal) 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu     

2 Mengucapkan salam di awal dan akhir kegiatan     

3 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Allah     

4 Saling menghormati dan menghargai sesama     

5 Memelihara hubungan baik dengan sesama      
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Jumlah Skor  

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Kompetensi dasar Materi Indikator Soal 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Menganalisis peran 

ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan 

kehidupan 

masyarakat 

dibidang sosial dan 

budaya 

Usaha 

Ekonomi 

yang 

dikelola 

Kelompok 

Mengidentifikasi 

keragaman jenis-

jenis usaha 

dilingkungan 

Tertulis Pilihan 

Ganda  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

 
 

 

 

 



116 
 

 
 

Lampiran 9 

    

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 4 Rejang Lebong 

Kelas/Semester  : V/II (Lima/Dua) 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema   : 2 (Perubahan Lingkungan) 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pembelajaran Ke  : 3 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

serta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menganalisis peran ekonomi 

dalam upaya menyejahterakan 

kehidupan masyarakat dibidang sosial 

dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan bangsa 

Indonesia serta hubungannya dengan 

karakteristik ruang.  

3.3.1 Menjelaskan macam-macam 

peran ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat. 

3.3.2 Mengidentifikasi keragaman 

jenis-jenis usaha dilingkungan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca teks “Jenis Usaha Ekonomi yang dikelola Sendiri”, 

siswa mampu menyebutkan isi teks dengan baik. 

2. Dengan kegiatan bertanya jawab, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri usaha 

yang dikelola sendiri dengan benar. 

3. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat mencatat contoh jenis 

usaha yang dikelola sendiri yang ada dilingkungan sekitar dengan baik. 

 

D. Materi Pelajaran 

Jenis Usaha Ekonomi yang Dikelola Sendiri 

 Usaha yang dikelola sendiri disebut usaha perorangan. Usaha ekonomi ini 

memiliki modal terbatas dan biasanya dikelola secara sederhana. Adapun ciri-ciri 

usaha perorangan antara lain, modalnya kecil karena sumbernya hanya satu orang, 

perusahaannya biasanya kecil karena tempatnya terbatas, perusahaan dikendalikan 

oleh pemilik modal dan keuntungan serta kerugian ditanggung oleh pemilik 

modal. Contoh usaha ekonomi perorangan yaitu sebagai berikut: 
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5. Usaha Pertanian 

Sebagian besar usaha pertanian dikelola secara perorangan. Usaha ini 

memiliki modal terbatas. Lahan yang digarap petani biasanya terbatas, lahan 

persawahan dan tegalan. Namun, ada juga usaha pertanian yang dilakukan 

secara besar-besaran. Contoh usaha pertanian meliputi pertanian padi, 

perkebunan sayur, perkebunan palawija dan sebagainya. 

6. Usaha Perdagangan 

Usaha perdagangan secara perorangan biasanya berskala kecil dan 

sedang. Contoh usaha perdagangan antara lain, pedagang asongan, pedagang 

keliling, pedagang kaki lima, pedagang di pasar, warung dan toko kelontong. 

7. Usaha Jasa 

Perhatikan usaha jasa disekitarmu! Coba sebutkan usaha jasa tersebut! 

Secara umum, banyak usaha jasa yang dikelola secara perorangan, contohnya 

usaha salon, fotokopi, bengkel, potong rambut, dan penjualan pulsa. 

8. Industri Kecil 

Sektor industri yang dikelola perorangan merupakan industri rumahan. 

Contoh industri rumahan antara lain usaha kerajinan tangan berupa 

pembuatan keramik, souvenir, tembikar, anyaman dan mebel. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 

  

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam, menanyakan 

kabar dan dilanjutkan dengan doa 

2. Guru melakukan absensi terhadap siswa 

10 

Menit 



119 
 

 
 

3. Guru melakukan ice breaking untuk melatih semangat 

siswa sebelum pembelajaran dimulai 

4. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2 Kegiatan Inti 

1. Siswa membaca pengantar tentang jenis-jenis usaha 

ekonomi. Dalam kegiatan pendahuluan ini siswa diajak 

bertanya jawab mengenai jenis-jenis usaha ekonomi yang 

pernah dipelajari. 

2. Siswa membaca teks “Jenis Usaha Ekonomi yang dikelola 

Sendiri” 

3. Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi teks, misalnya 

sebagai berikut: 

d. Apa yang dimaksud dengan usaha ekonomi yang 

dikelola sendiri? 

e. Apa ciri-ciri usaha ekonomi yang dikelola sendiri? 

f.Apa contoh jenis usaha ekonomi yang dikelola sendiri? 

4. Guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa  

5. Guru memberi penjelasan terkait materi yang telah dibaca 

pada teks “Jenis Usaha Ekonomi yang dikelola Sendiri” 

6. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami 

7. Guru memberikan LKPD kepada setiap siswa 

45 

Menit 
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8. Setelah tugas selesai dikerjakan guru meminta siswa 

untuk mengumpulkan tugasnya 

9. Guru bersama siswa mengoreksi tugas yang telah 

dikumpulkan secara bersama-sama kemudian guru memberi 

penguatan terhadap jawaban siswa 

3 Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran serta 

siswa menyimak penguatan yang disampaikan guru. 

2. Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 

pembelajaran pertemuan berikutnya. 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam dan doa 

penutup yang dipimpin oleh salah satu siswa. 

15 

Menit 

 

B. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Teknik : Observasi 

Instrumen : Format penilaian sikap (Jurnal) 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu     

2 Mengucapkan salam di awal dan akhir kegiatan     

3 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Allah     

4 Saling menghormati dan menghargai sesama     

5 Memelihara hubungan baik dengan sesama      

Jumlah Skor  
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2. Penilaian Pengetahuan 

Kompetensi dasar Materi Indikator Soal 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Menganalisis peran 

ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan 

kehidupan 

masyarakat 

dibidang sosial dan 

budaya 

Usaha 

Ekonomi 

yang 

dikelola 

Sendiri 

 

Mengidentifikasi 

keragaman jenis-

jenis usaha 

dilingkungan 

Tertulis Pilihan 

Ganda  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 4 Rejang Lebong 

Kelas/Semester  : V/II (Lima/Dua) 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema   : 2 (Perubahan Lingkungan) 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pembelajaran Ke  : 4 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung  jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

serta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 
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B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menganalisis peran ekonomi 

dalam upaya menyejahterakan 

kehidupan masyarakat dibidang sosial 

dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan bangsa 

Indonesia serta hubungannya dengan 

karakteristik ruang.  

3.3.1 Menjelaskan macam-macam 

peran ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat. 

3.3.2 Mengidentifikasi keragaman 

jenis-jenis usaha dilingkungan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca teks “Usaha Ekonomi yang dikelola Kelomok”, siswa 

mampu menyebutkan isi teks dengan baik. 

2. Dengan kegiatan bertanya jawab, siswa dapat menyebutkan perbedaan 

usaha ekonomi yang dikelola sendiri dan kelompok dengan benar. 

3. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan contoh 

usaha ekonomi yang dikelola kelompok dengan rinci. 

 

D. Materi Pelajaran 

Usaha Ekonomi yang dikelola Kelompok 

 Pada pembelajaran 3 telah dibahas usaha ekonomi perorangan. Ada pula 

usaha ekonomi yang dikelola secara berkelompok. Usaha ekonomi kelompok ini 

dikelola secara bersama, baik modal, pengelolaan, maupun keuntungan. Bentuk 

usaha ekonomi bersama sebagai berikut: 
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1. Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  

 Badan Usah Milik Negara (BUMN) atau perusahaan negara yaitu 

sebuah perusahaan yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki 

negara. BUMN dapat berbentuk perusahaan umum (perum) dan perseroan 

terbatas (persero). BUMN bergerak di bidang usaha yang bersifat strategis 

atau vital, misalnya bidang energi listrik dan telekomunikasi.  

 Di Indonesia juga terdapat Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) atau 

perusahaan daerah. BUMD merupakan perusahaan yang seluruh atau 

sebagian besar modalnya dimiliki pemerintah daerah. Apa sajakah tujuan 

pendirian BUMD?  

Tujuan pendirian BUMN sebagai berikut: 

c. Ikut melaksanakan penggunaan ekonomi daerah dan pembangunan 

ekonomi nasional. 

d. Memenuhi kebutuhan rakyat dan menyediakan lapangan kerja untuk 

mewujudkan masyarakat adil dan makmur.  

2. Badan Usaha Miliki Swasta (BUMS) 

Badan Usaha Milik Swasta merupakan perusahaan yang seluruh 

sahamnya dimiliki oleh swasta. Ada beberapa macam BUMS sebagai berikut: 

a. Fima 

Fima adalah usaha ekonomi bersama yang didirikan oleh sekurangnya 

dua sekutu.  Pendiri firma biasanya orang-orang yang saling kenal satu 

dengan yang lain. Setiap angggota firma memiliki hak untuk bertindak atas 

nama firma. Anggota firma juga bertangungjawab secara penuh atas resiko 

kerugian firma. Usaha berbentuk firma bisa bergerak di bidang layanan 

konsultasi hukum dan keuangan.  

b. Persekutuan Komanditer 

Persekutuan komanditer (CV) didirkan oleh sekurangnya dua orang 

yang menyetorkan modal. Pada CV terdapat pada dua jenis sekutu,  yaitu 

sekutu aktif dan sekutu pasif. Sekuat aktif berperan sebagai investor dan 

pengelola CV. Sekutu pasif berperan sebagai investor tanpa terlibat dalam 

pengolahan CV.  Usaha berbentuk CV dapat dikembangkan dari firma. Ini 
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dimungkinkan jika firma ingin memperluas usahanya dan membutuhkan 

banyak modal.  

c. Perseroan Terbatas  

Perseroan terbatas (PT) adalah usaha bersama yang modalnya berupa 

kumpulan saham. Saham diartikan sebagai bukti kepemilikan suatu 

perusahaan atas penyetoran modal. Setiap saham memiliki nilai nominal 

tertentu. Pemilik saham akan memperoleh keuntungan berupa dividen. 

Bagi perseroan yang ingin mengembangkan dan memperluas usaha, 

sahamnya dapat diperdagangkan di pasar modal.  

3. Koperasi.  

Di Indonesia berkembang usaha bersama yang bertujuan 

menyejahterakan anggotanya. Usaha yang di maksud adalah koperasi. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, 

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 

kekeluargaan. Koperasi sesuai dengan UUD 1945 pasal 33 ayat (1), yaitu 

bentuk perekonomian disusun atas usaha bersama berdasarkan asas  

kekeluargaan. Koperasi pertama kali dikembangkan oleh Drs. Mohammad 

Hatta. Atas peranya tersebut beliau di juluki Bapak Koperasi Indonesia.  

Ada beberapa bentuk koperasi yang berkembang di Indonesia? Bentuk-

bentuk koperasi di Indonesia sebagai berikut: 

a. Koperasi konsumsi, yaitu koperasi yang menyediakan berbagai barang 

konsumsi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Contohnya beras, gula, 

minyak, sabun, peralatan rumah tangga, dan barang elektronik. Tujuan 

koperasi ini adalah memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari bagi 

anggota dengan harga dan mutu layak. 

b. Koperasi simpan pinjam yaitu koperasi yang menyediakan layanan simpan 

dan pinjam. Koperasi jenis ini menerima simpanan dari anggota. 

Selanjutnya, uang yang telah terkumpul dipinjamkan kepada anggota. 
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c. Koperasi produksi, yaitu koperasi yang menyediakan bahan baku produksi 

dan menyalurkan hasil produksi anggotanya. Koperasi ini beranggotakan 

para produsen atau pengusaha, misalnya pengusaha batik, tahu dan tempe, 

dan sapi perah. 

d. Koperasi jasa, yaitu koperasi yang menyediakan layanan atau jasa tertentu 

bagi anggotanya. Contohnya koperasi angkutan. 

e. Koperasi serba usaha, yaitu koperasi mengelola berbagai jenis usaha, 

misalnya penyediaan berbagai barang konsumsi, simpan pinjam, 

penyediaan bahan baku dan penyaluran hasil produksi. Contohnya, 

koperasi unit desa (KUD). 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam, menanyakan 

kabar dan dilanjutkan dengan doa 

2. Guru melakukan absensi terhadap siswa 

3. Guru melakukan ice breaking untuk melatih semangat 

siswa sebelum pembelajaran dimulai 

4. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

10 

Menit 

2 Kegiatan Inti 

1. Siswa membaca teks yang berjudul “Usaha Ekonomi yang 

dikelola Kelomok” 

2. Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi teks, misalnya 

45 

Menit 
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sebagai berikut: 

d. Apa yang dimaksud dengan usaha ekonomi yang 

dikelola kelompok? 

e. Apa perbedaan usaha ekonomi yang dikelola sendiri 

dan kelompok? 

f. Apa saja bentuk-bentuk usaha ekonomi yang dikelola 

kelompok? 

3. Guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa 

4. Guru memberi penjelasan terkait materi yang telah dibaca 

pada teks “Usaha Ekonomi yang dikelola Kelompok” 

5. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami 

6. Guru memberikan LKPD kepada setiap siswa 

7. Setelah tugas selesai dikerjakan guru meminta siswa 

untuk mengumpulkan tugasnya 

8. Guru bersama siswa mengoreksi tugas yang telah 

dikumpulkan secara bersama-sama kemudian guru memberi 

penguatan terhadap jawaban siswa 

3 Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran serta 

siswa menyimak penguatan yang disampaikan guru. 

2. Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan 

pembelajaran pertemuan berikutnya. 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam dan doa 

penutup yang dipimpin oleh salah satu siswa. 

15 

Menit 
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B. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Teknik : Observasi 

Instrumen : Format penilaian sikap (Jurnal) 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu     

2 Mengucapkan salam di awal dan akhir kegiatan     

3 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Allah     

4 Saling menghormati dan menghargai sesama     

5 Memelihara hubungan baik dengan sesama      

Jumlah Skor  

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Kompetensi dasar Materi Indikator Soal 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Menganalisis peran 

ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan 

kehidupan 

masyarakat 

dibidang sosial dan 

budaya 

Usaha 

Ekonomi 

yang 

dikelola 

Kelompok 

Mengidentifikasi 

keragaman jenis-

jenis usaha 

dilingkungan 

Tertulis Pilihan 

Ganda  
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Lampiran 10 
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0,011 

-

0,045 

-

0,045 

1 .369
*
 

Sig. (2-

tailed) 

0,61

3 

0,75

7 

0,35

4 

0,17

7 

0,61

3 

0,06

6 

0,60

8 

0,23

8 

0,09

4 

0,251 0,897 0,238 0,285 0,157 0,474 0,414 0,941 0,770 0,770   0,01

4 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Total Pearson 

Correlat

ion 

.622
**

 

.427
**

 

.548
**

 

.437
**

 

.363
*
 

.462
*

*
 

.516
*

*
 

.451
*

*
 

.453
*

*
 

.385
**

 .352
*
 .451

**
 .458

**
 .378

*
 .404

**
 .342

*
 .392

**
 .396

**
 .464

**
 .369

*
 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

0,00

4 

0,00

0 

0,00

3 

0,01

5 

0,00

2 

0,00

0 

0,00

2 

0,00

2 

0,010 0,019 0,002 0,002 0,011 0,007 0,023 0,009 0,008 0,002 0,014   

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 44 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 44 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

.772 .773 20 
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Uji Tingkat Kesukaran 

Statistics 

  

Soal_

1 

Soal_

2 

Soal_

3 

Soal_

4 

Soal_

5 

Soal_

6 

Soal_

7 

Soal_

8 

Soal_

9 

Soal_

10 

Soal_

11 

Soal_

12 

Soal_

13 

Soal_

14 

Soal_

15 

Soal_

16 

Soal_

17 

Soal_

18 

Soal_

19 

Soal_

20 

N Valid 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

Missi

ng 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 0,61 0,50 0,57 0,52 0,61 0,41 0,68 0,41 0,70 0,48 0,61 0,41 0,30 0,39 0,20 0,32 0,34 0,36 0,36 0,34 
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Uji Daya Beda 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Soal_1 8.52 15.325 .541 . .749 

Soal_2 8.64 16.097 .321 . .764 

Soal_3 8.57 15.600 .456 . .755 

Soal_4 8.61 16.057 .332 . .763 

Soal_5 8.52 16.395 .255 . .769 

Soal_6 8.73 15.970 .362 . .761 

Soal_7 8.45 15.835 .426 . .757 

Soal_8 8.73 16.017 .349 . .762 

Soal_9 8.43 16.112 .359 . .762 

Soal_10 8.66 16.276 .276 . .767 

Soal_11 8.52 16.441 .243 . .769 

Soal_12 8.73 16.017 .349 . .762 

Soal_13 8.84 16.090 .365 . .761 

Soal_14 8.75 16.331 .272 . .767 

Soal_15 8.93 16.437 .318 . .764 

Soal_16 8.82 16.524 .237 . .770 

Soal_17 8.80 16.306 .289 . .766 

Soal_18 8.77 16.273 .292 . .766 

Soal_19 8.77 15.994 .366 . .761 

Soal_20 8.80 16.399 .264 . .768 
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Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Belajar crossword puzzle Pre-test eksperimen 

(crossword puzzle) 

.153 22 .194 .954 22 .376 

Post-test eksperimen 

(crossword puzzle) 

.161 22 .143 .953 22 .361 

Pre-test kontrol (konvensional) .107 22 .200
*
 .976 22 .844 

Post-test kontrol 

(konvensional) 

.164 22 .126 .938 22 .180 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based on Mean 3.567 1 42 .066 

Based on Median 2.339 1 42 .134 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.339 1 40.720 .134 

Based on trimmed mean 3.576 1 42 .066 
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Uji Hipotesis 

 
Independent Samples Test 

 Levene‟s 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower 

Hasil 

Belajar 

Siswa  

Equal variances 

assumed 

.568 .455 2.311 42 .026 8.636 3.738 1.093 

Equal variance 

not assumed 

  2.311 41.365 .026 8.638 3.738 1.090 

 
Independent Samples Test 

 Levene‟s Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower 

Hasil 

Belajar 

Siswa  

Equal 

variances 

assumed 

3.567 .066 5.610 42 .001 17.045 3.038 10.914 

Equal 

variance 

not 

assumed 

  5.610 39.496 .001 17.045 3.038 10.902 
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Pembelajaran Pada Kelas Kontrol 
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Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen 
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